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      Latar belakang penelitian ini adalah upaya mewujudkan pembelajaran 
mandiri bagi mahasiswa. Belum dikembangkannya Website  untuk 
mempermudah proses belajar mahasiswa. Rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pengembangan website pada materi Fisika Statistik sebagai 
media pembelajaran mahasiswa pendidikan fisika?, bagaimana kelayakan 
website pada materi  Fisika Statistik sebagai media pembelajaran mahasiswa 
pendidikan fisika? dan bagaimana respon mahasiswa terhadap pengembangan 
website pada materi fisika statistik sebagai media pembelajaran?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Website melalui 
hasil validasi ahli serta  mahasiswa terhadap kemenarikan Website Fisika 
Statistik yang dikembangkan oleh peneliti. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan desain pembelajaran (Instructional Design) dengan 
menggunakan model Borg & Gall. Tetapi,  peneliti membatasi penelitian dan 
pengembangan dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan 
mengingat waktu yang tersedia dan kesempatan yang terbatas.  
Subjek penelitian yang terlibat terdiri dari ahli (ahli materi, IT dan ahli 
media) dan mahasiswa semester VII S1.  Ahli memberikan penilaian terhadap 
tingkat kevalidan materi dan kesesuaian desain, praktisi menilai kevalidan 
Website Fisika Statistik, sedangkan  mahasiswa menilai tingkat kemenarikan 
Website Fisika Statistik yang dikembangkan oleh peneliti.  
Hasil penelitian yang didapatkan adalah pengembangan website mata 
kuliah Fisika Statistik sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
membuat menu dan sub menu serta isinya sehingga terdapat tampilan menu 
home, menu tugas, menu ppt, menu  absen, menu buku referensi dan nilai. 
Hasil penelitian yang didapatkan adalah kelayakan Website Fisika Statistik 
berdasarkan penilaian  ahli dikriteriakan sangat layak, dengan persentase 
validasi ahli media 96% , ahli materi 98% dan ahli IT 82%. Mahasiswa 
memberikan respon positif terhadap kemenarikan Website Fisika Ststistik 
sebagai media pembelajaran, dengan uji kelompok kecil 95%, dan uji 
lapangan 92%.  
Dapat disimpulkan bahawa Pengembangan Website Fisika Statistik 
dinyatakan sangat layak dan  mendapatkan respon positif  untuk dijadikan 
















Artinya; “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam periode  ini, kemajuan inovasi  teknologi  di Indonesia telah 
berjalan sangat cepat. Globalisasi itu sendiri ditandai  sebagai pegangan  
penyatuan yang menggabungkan  dunia  berbagai bidang yang ada 
dikehidupan ini yang mengandung karakteristik perubahan dalam 
keterbukaan ,inventifitas, modernitas, kecepatan, koneksi, kehebatan, 
kualitas,dan persaingan bebas.
1
Dengan adanya proses perkembangan 
teknologi informasi yang mendunia akan mempermudah manusia melakukan 
komunikasi dibidang apapun. 
Inovasi teknologi  merupakan salah satu sumber  yang menyebabkan 
perubahan gaya hidup manusia bekerja sama dengan dunia luar. Dampak dari 
inovasi teknologi   ini terjadi dalam berbagai bidang, baik itu dalam bidang 
sosial, ekonomi, budaya, dan bahkan dalam bidang pendidikan,
2
 mendapat 
harapan banyak untuk  teknologi  pendidikan dapat menggunakannya   untuk 
mengakses berbagai informasi baik berbentuk teks, gambar, simulasi, 
                                                             
1
 Alexander Setiawan, „Pengaruh Kematangan, Kinerja dan Perkembangan Teknologi 
Informasi di Perguruan tinggi Swasta Yogyakarta dengan Model Cobit Framework‟, Seminar 
Nasional Informatika (semnasIF), (2010), h. 18 
2
 Ferro Bayu Saputro, Maman Somantri, and Agung Nugroho, „Pengembangan Sistem 
Kuliah Online Universitas Diponegoro Untuk Antar Muka Mahasiswa Pada Perangkat Bergerak 







 Hal tersebut digunakan sehingga  dapat membentuk  media 
pembelajaran, bahan materi,  mengumpulkan pembicaraan berdasarkan sistem 
komunikasi elektronik.diskusi kelompok yang berbasis jaringan komunikasi 
elektronik. Ini memiliki saran untuk mendidik dan mempelajari latihan 
dengan materi mendidik yang lebih bergeserdan tidak terpusat pada materi 
intruksional tercetak.
4
 Dengan marak berkembangnya teknologi akan 
membuat manusia untuk selalu berlomba – lomba memanfaatkan teknologi 
sebagai media pembelajaran maupun media komunikasi lainnya. 
Dalam perkembangan selanjutnya di bidang pendidikan, pengembangan 
teknologi juga  digunakan secara luas dalam pembelajaran. Di dalam 
pembelajaran ada  tiga standar  dasar yang harus digunakan sebagai referensi 
dalam kemajuan dan penggunaannya, khususnya : 1) pendekatan kerangka 
kerja, 2) berorientasi pada peserta didik,  dan 3) pemanfaatan aset 
pembelajaran sebesar mungkin dan sedapat mungkin dan sedapat mungkin 
dapat dibayangkan (memanfaatkan) aset pembelajaran.
5
 
Mempersiapkan kemajuan belajar tentu beragam untuk setiap mata 
pelajaran, baik itu strategi pembelajaran, model pembelajaran, sampai sistem 
belajarnya disesuaikan dengan sifat atau konsep mata pelajaran. Pembelajaran 
yang lebih teoritis adalah semakin merepotkannya untuk mengajarkan konsep 
                                                             
3
 Rai Sujanem, „Pengembangan Modul Fisika Kontekstual Interaktif Berbasis Web Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Di Singaraja‟, Jurnal 
Nasional Pendidikan Teknik Informatika (JANAPATI), 1.2 (2012). h. 105 
4
 Angga Bagja Nugraha, Taufik Ramlan Ramalis, and Purwanto, „Pengembangan Bahan 
Ajar Web Fisika SMP Berbasis Literasi Sains Pada Materi Kalor‟, Jurnal Wahana Pendidikan 
Fisika, 2.1 (2017), h. 11–12. 
5
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya (Jakarta: Rineka 







 Salah kerangka mediator dalam penyampaian 
informasi yang dilakukan oleh guru  kepada siswa mereka  adalah  
pembelajaran. 
Salah satu kerangka kerja proses belajar berpotensi  meningkat dalam 
dunia pengajaran dengan menggunakan teknologi adalah e–learning.7 E-




E-learning adalah  pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan 
sirkuit  elektronik (LAN, MAN, Faded  dan Web ) untuk menyampaikan 
Substansi  pembelajaran, intuitif atau arah. E-learning menyinggung 
pemanfaatan teknologi web untuk menyampaikan rangkaian jalan keluar yang 
dapat meningkatkan informasi atau bakat. Istilah "e" atau pemotongan  dalam 
e-learning digunakan  semua istilah teknologi yang dimanfaatkan untuk 
meningkatkan upaya-upaya pembelajaran melalui teknologi elektronik web.
9
 
Pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan elektronik akan 
mempermudah mahasiswa untuk mengakses materi dimanapun dengan baik 
dan dapat menjadikan pola pikir manusia yang lebih maju. 
                                                             
6
 B. Hamzah Uno and Abd. Rahman K. Ma‟ruf, „Pengembangan Media Pembelajaran IPS 
Berbasis Website Untuk Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri‟, Jurnal Teknologi 
Pendidikan, 18.3 (2016). h. 169-170 
7
 Rahmi Eka Putri, „Model Interaksi Dalam E-Learning‟, Seminar Nasional Informatika, 
2013.semnasIF (2013), h. 18. 
8
 Sitaresmi Wahyu Handani, M. Suyanto, and Amir Fatah Sofyan, „Penerapan Konsep 
Gamifikasi Pada E-Learning Untuk Pembelajaran Animasi 3 Dimensi‟, Telematika, 9.1 (2016), h. 
2 
9
 Seprida Hanum Harahap and M. Firza Alpi, „E-Learning Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Mengajar Dosen Di Perguran Tinggi Di Kota Medan‟, Jurnal Konsep Bisnis Dan 





Satu usaha yang dilakukan untuk menciptakan kemajuan dalam 
pembelajaran e-learning dapat dilakukan dengan membuat pembelajaran 
berbasis situs. Memahami pembelajaran berbasis situs online mungkin 
merupakan kerangka belajar terpisah berdasarkan teknologi informasi melalui 
halaman web. Ada beberapa manfaat yang mendasari peningkatan 
pembelajaran berbasis situs web, menghitung kemampuan beradaptasi dalam 
pembelajaran dan dengan pengukuran pembelajaran berbasis situs web 
pengembangan pembelajaran dapat dicatat sebagai akibatnya. Ini  dapat 
mendukung atau  mendorong guru untuk  pegangan pembelajaran  mencakup 
sejumlah mahasiswa yang luas.
10
 Website based learning dapat menjadi 
sebuah media pembelajaran yang lebih efektif dalam sebuah pembelajaran. 
Dalam pembelajaran, seorang guru diharapkan dapat memiliki materi 
pembelajaran yang akan disampaikan dengan tepat. Penekanannya adalah pada 
pertimbangan dasar dan inventif dalam mengawasi pembelajaran
11
 Salah satu 
materi pembelajaran fisika adalah fisika statistik, dimana mata kuliah wajib 
yang harus diambil dalam program studi pendidikan fisika. Nilai-nilai  
pendidikan  karakter dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, 
termasuk dalam pembelajaran  fisika.  Fisika menjelaskan berbagai   gejala   
fisis   fenomena   yang terjadi di alam, baik secara teori maupun perhitungan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat ruang-ruang dalam mata pelajaran 
fisika yang dapat dijadikan sebagai sarana dalam mengembangkan nilai-nilai 
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pendidikan karakter pada diri mahasiswa, asalkan pembelajaran fisika di 
dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya.
12 
Berdasarkan hasil observasi terhadap website fisika statistik yang 
digunakan dosen dalam proses perkuliahan  sebelum peneliti 
mengembangkan adalah sebagai berikut: jika  dilihat dari desain media bahwa 
belum ada menu atau sub menu pada tampilan websitenya melainkan hanya 
terdapat tampilan langsung postingan pada websitenya. Kemudian jika dilihat 
dari isi materinya hanya memberikan link buku materi yang akan digunakan 
dalam proses perkuliahan mata kuliah fisika statistik dan tidak menampilkan 
materi secara langsung dan jelas.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap website fisika statistik yang 
digunakan dosen dalam proses perkuliahan  sebelum peneliti 
mengembangkan adalah sebagai berikut: jika  dilihat dari desain media bahwa 
belum ada menu atau sub menu pada tampilan websitenya melainkan hanya 
terdapat tampilan langsung postingan pada websitenya. Kemudian jika dilihat 
dari isi materinya hanya memberikan link buku materi yang akan digunakan 
dalam proses perkuliahan mata kuliah fisika statistik dan tidak menampilkan 
materi secara langsung dan jelas.  
Dari hasil observasi diatas, peneliti akan mengembangkan desaian 
website yang awalnya belum mempunyai tampilan menu dan sub menu dan 
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tampilan materi, maka peneliti akan menampilkan menu dan sub menu 
beserta isinya diantaranya ada tampilan menu home, materi, tugas, absen 
online, buku referensi, power point (ppt) dan nilai. Kemudian pada setiap 
menu peneliti akan menampil sub menu, misalnya pada menu materi akan 
mempunyai sub menu materi bab 1, materi bab 2, materi bab 3, materi bab 4 , 
materi bab 5  dan materi bab 6. Pada menu materi peneliti akan menampilkan 
sajian materi  dan contoh soal sesuai dengan babnya. Selanjutnya menu tugas 
akan mempunyai submenu tugas 1, tugas 2, tugas 3, tugas 4, tugas 5 dan 
tugas 6. Pada menu tugas ini berisi tugas per bab yang digunakan sebagai 
evaluasi setelah materi selesai. Begitu juga dengan menu ppt akan terdapat 
link donwnlod  ppt 1, ppt 2, ppt 3, ppt 4, ppt 5 dan ppt 6. Pada  menu ppt,  
peneliti akan menyediakan link materi dalam bentuk ppt yang akan disajikan 
per bab. 
Selanjutnya pada menu absen online akan terdapat sub menu absen 
kelas A, absen kelas B, absen kelas C dan absen kelas D. Adapun fungsi dari 
menu absen ini adalah untuk mengabsen online setiap pertemuan sesuai jam 
kuliah dan kelasnya yang dilakukan secara online. Kemudian pada menu 
buku referensi akan terdapat tampilan buku referensi yang digunakan untuk 
proses perkuliahan fisika statistik dan yang terakhir menu nilai dimana menu 
ini sebagai wadah untuk memposting hasil perkulian seperti tugas,uts dan uas 
serta nilai akhir dari perkuliahan.  
Berdasarkan hal tersebut muncul tentang pra-penelitian tentang 





menggunakan instrumen kuesioner kuesioner yang terlihat dalam informasi 
yang  diamati  oleh peneliti dari 49 responden digunakan sebagai  pra-
penelitian memproduksi informasi siswa sesekali belajar dengan 
memanfaatkan ICT ketika belajar tentu saja, siswa sesekali mendapatkan 
media pembelajaran bergeser, siswa masih menggunakan modul atau buku 
cetak sebagai media pembelajaran dan siswa sesekali belajar dengan 
memanfaatkan E-Learning . Hal ini nampak bahwa siswa tidak banyak 
belajar materi sains berdasarkan situs web. Oleh karena itu, infus dan 
imunisasi yang tidak digunakan diperlukan untuk pembelajaran. Baik segi 
media pembelajaran atau dari aspek orang lain. E-Learning atau media 
pembelajaran berbasis situs web merupakan bentuk  kemajuan  ditampilkan 
dalam mendorong siswa proses  belajar atau mendapatkan berbagai bentuk 
materi pelajaran yang digunakan analis.
13
 
Muncul tentang pra-penelitian melalui pertemuan salah satu dosen 
program studi pendidikan fisika begitu mendukung dari kehadiran 
menanyakan dan kemajuan media pembelajaran ilmu materi berbasis web, 
karena melihat zaman semua teknologi yang digunakan dalam bidang apa 
pun, khususnya dalam bidang pengajaran. Dalam Program studi itu sendiri, 
sudah ada beberapa pembelajaran  memanfaatkan bahan  pembelajaran 
berbantu  situs website,dapat membuat jurusan pendidikan fisika  lebih 
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berkembang dikarenakan menggunakan inovasi data dan komunikasi adalah 
e-learning atau berbantu situs web
14
 
Beda penelitian yang dilakukan masa lalu adalah bahwa penelitian 
berbasis web ini terhubung pada tingkat pengajaran perguruan tinggi, dalam 
pembelajaran mata kuliah fisika statistik,  website pembelajaran berisi menu 
pembelajaran dari materi ,absen, tugas, ppt dan buku referensi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 
menganggap perlu dilakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar 
berbasis situs website dan peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan  Media Pembelajaran Fisika Berupa Website  Pada 
Materi Fisika Statistik Untuk Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penggambaran  dari latar belakang  atas  masalah ini dapat 
dibedakan  sebagai berikut :  
1. Mahasiswa jarang mendapatkan media pembelajaran yang berbasis 
ICT pada saat pembelajaran dikelas. 
2. Mahasiswa jarang mendapatkan media pembelajaran yang bervariatif 
pada setiap mata pelajaran. 
3. Mahasiswa masih menggunakan modul atau buku cetak sebagai media 
pembelajaran. 
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4.  Mahasiswa jarang pernah mendapatkan media pembelajaran berbasis 
E-learning. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan di atas, peneliti 
membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Peneliti membatasi pengembangan e-learning yang digunakan sebagai 
media pembelajaran berupa website.  
2. Penelitian ini untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika UIN 
Raden Intan Lampung. 
3. Peneliti membatasi materi pada materi fisika statistik. 
4. Peneliti membatasi pengembangan dari sepuluh langkah menjadi tujuh 
langkah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah uraikan, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan website pada materi Fisika Statistik sebagai 
media pembelajaran di prodi  pendidikan fisika? 
2. Bagaimana kelayakan website pada materi  Fisika Statistik sebagai 
media pembelajaran di prodi  pendidikan fisika? 
3. Bagaimana respon mahasiswa terhadap pengembangan website pada 





E. Tujuan Penelitian  
Pada penelitian pengembangan media pembelajaran berupawebsite pada 
materi fisika statistik  adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui  pengembangan website pada materi kuliah Fisika 
Statistik sebagai media pembelajaran di prodi  pendidikan fisika. 
2. Untuk mengetahui kelayakan website pada materi fisika statistik 
sebagai media pembelajaran di prodi  pendidikan fisika. 
3. Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pengembangan website 
pada materi fisika statistik sebagai bahan belajar fisika. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Diharapkan dapat menciptakan kemajuan pembelajaran, sehingga  
membuat langkah-langkah lebih maju dari pedoman kompetensi dari 
sebuah institusi instruktif. Dan lulusan diharapkan untuk lebih maju, baik 
dari segi inovasi atau pola pikir dengan memanfaatkan inovasi yang saat 
ini sedang dibuat. 
2. Praktis 
a. Untuk Mahasiswa 
Dapat membuatnya lebih mudah untuk membahas bahan dan tugas, 
serta membuat kantor belajar mandiri memenuhi kompetensi lulusan 
yang lebih berkarakter dan siap untuk bersaing di era saat ini.  





Kemajuan bahan pembelajaran berupa situs  dapat dimanfaatkan 
untuk informasi, kreatifitas, inspirasi , materi perkuliahan,  tugas  
dan sebagainya.  
c. Bagi Peneliti  
Dapat menambah informasi dan pengalaman  sebagai bekal untuk 
menjadi seorang guru yang dapat memanfaatkan teknologi 
komunikasi.  
d. Untuk Program studi pendidikan fisika  
Dapat digunakan sebagai input, referensi dalam media pembelajaran 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Pengembangan Media Pembelajaran 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses dalam 
mengembangkan dan memvalidasi perangkat tertentu yang menjadi 
produknya, yang dalam perspektif industri merupakan  
pengembangan suatu prototipe produk sebelum diproduksi secara 
masal. Dalam bidang pendidikan, Research and Devlopment 
merupakan suatu proses pengembangan produk atau perangkat 
pendidikan yang dilakukan melalui serangkaian riset yang 
menggunakan berbagai metode dalam suatu siklus yang melewati 
berbagai tahapan. Perangkat pendidikan yang biasanya 
dikembangkan  melalui  Research  and  Devlopment  adalah 
perangkat pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, khususnya 
TIK, apa yang dapat digunakan dalam pendidikan maupun 
pelatihan.
15
 Penggunaan research and development merupakan 
model penelitian yang banyak digunakan untuk pengembangan 
pendidikan. R & D sendiri menurutnya berkembang dalam penelitian 
yang dilakukan oleh dunia industri untuk menemukan suatu produk 
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yang dianggap cocok untuk masyarakat.
16
 
Dari uraian beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Penelitian dan Pengembangan (Research and Devlopment) 
adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti untuk 
mengembangkan suatu produk unggulan yang di dalam 
pengembangan tersebut memerlukan tahapan- tahapan sehingga 
dapat menjamin kualitas produk yang dikembangkan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan telah banyak 
digunakan pada bidang-bidang ilmu alam dan ilmu teknik. Hampir 
semua produk teknologi, seperti alat-alat elektronik, kendaraan 
bermotor, pesawat terbang, senjata, obat- obatan, alat-alat 
kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga 
yang modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan. Namun    demikian    metode   penelitian  bisa juga 
digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, 
sosiologi, manajemen dan pendidikan.
17
 
Dalam penelitian dan pengembangan (research and 
development), ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, tujuan 
akhir R&D adalah dihasilkannya suatu produk tertentu yang dianggap 
handal karena telah melewati pengkajian terus-menerus; Kedua, produk 
yang dihasilkan adalah produk yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. 




 Sri Haryati. Research and Devlopment (R&D) sebagai Salah Satu Model Penelitian 





Oleh sebab itu, sebelum dihasilkan produk awal terlebih dahulu 
dilakukan survei pendahuluan, baik survei lapangan maupun survei 
kepustakaan; Ketiga, proses pengembangan produk dari mulai 
pengembangan produk awal sampai produk jadi yang sudah divalidasi, 
dilakukan secara ilmiah dengan menganalisis data secara empiris. 
Dengan demikian tujuan penelitian pendidikan semacam ini 
bukan hanya sebatas mengembangkan produk akan tetapi juga dapat 
menemukan pengetahuan melalui penelitian dasar (through basic 
research), atau juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik 
tentang masalah-masalah praktis melalui penelitian terapan (through 
applaid research).
18
 Adapun ruang lingkup penelitian dan 
pengembangan adalah : 
a. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk yang dihasilkan 
dari perencanaan dan penelitian pengembangan. (The study of the 
process and impact of specific design and devlopment effort). 
b. Penelitian tentang perancangan (desain) dan proses pengembangan 
secara keseluruhan, atau komponen dari sebagian proses. The study 




Dari pernyatan di atas dapat diketahui bahwa penelitian dan 
pengembangan memiliki empat tingkat kesulitan, yaitu : 
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a. Melakukan penelitian tetapi tanpa menguji. 
b. Menguji tetapi tanpa melakukan penelitian. 
c. Melakukan penelitian dan menguji dari sebuah produk yang ada. 
d. Melakukan penelitian dan menguji untuk membuat produk baru.20 
Dari empat tingkat kesulitan di atas, peneliti menggunakan 
tingkat yang ke empat yakni melakukan penelitian dan menguji untuk 
membuat produk baru. 
3. Pandangan Al-Quran terhadap Perkembangan Teknologi  
Allah SWT memberikan akal pikiran kepada manusia agar dapat 
di gunakan  untuk melihat dan mentadaburi tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran yang allah ciptakan dimuka bumi, sesuai dengan firmannya 
dalam (Qs.Ali-Imran 190-191) : 
  ِة ََٰثَۡلۡلۡٱ ِيلُْو ألۡ ٖت ََٰيَٓلۡ ِرَاهَّنلٱَو ِلۡيَّلٱ ِف ََِٰلتۡخٱَو ِضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰى ََٰم َّسلٱ ِقۡلَخ ِيف َّنِإ٠٩١  َهيِذَّلٱ 
 َانَّتَر ِضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰى ََٰم َّسلٱ ِقۡلَخ ِيف َنوُزََّكَفَتيَو ۡمِهِتُىنُج ََٰىلَعَو اٗدىُُعقَو اٗم ََِٰيق َ َّللَّٱ َنوُزُكَۡذي 
   ِراَّنلٱ َباَذَع َاِنَقف ََكن ََٰحۡثُس ٗلِٗط ََٰت اَذ ََٰه َتَۡقلَخ اَم٠٩٠ 
 
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “ya Tuhan Kami, 
tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
Maka Peliharalah Kami dari siksa neraka. 
 
 Allah mengajak manusia untuk berfikir dalam segala keadaan, agar 
ia dapat mengambil hikmah dari semua yang telah Allah ciptakan. 
Dengan proses berpikir manusia yang fitrah Allah berikan suatu ilmu 
pengetahuan yang baru dan menambah khasanah bagi manusia berupa 
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teknologi informasi yang terus berkembang seiring bertambahnya 
pengetahuan manusia. Teknologi pendidikan yang dikenal juga dengan 
teknologi pembelajaran (instructionaltechnology) merupakan 
suatubidang studi terapan yang hadir sebagaisuatu usaha terpadu untuk 
membantu  memecahkan  masalah belajar yang belumterpecahkan 




B. Acuan Teoritik 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian  
Kata media berasal dari Bahasa latin Medius yang secara 
harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat membuat 
mahasiswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
satau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara khusus pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderung    diartikan    
sebagai    alat-alat    grafis,    photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
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Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media 
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai 
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.
23
 
Media   pembelajaran   berasal   dari   dua   kata   yakni   
media dan pembelajaran. Istilah media yang merupakan bentuk 
jamak dari kata medium secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media menurut AECT (Association of Education and 
Communication Technology) adalah suatu bentuk dan saluran 
untuk proses transmisi informasi. Media merupakan medium 
sebagai teknologi untuk menyajikan, merekam, membagi, dan 




Berdasarkan   pengertian   yang   telah   diuraikan   di   
atas,   dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
salah satu bentuk perantara dalam penyampaian informasi yang 
dilakukan oleh pendidik kepada mahasiswa. 
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b. Pemilihan dan Pemanfaatan Media 
Pembelajaran yang baik memerlukan adanya 
perencanaan yang sistematis. Memilih media yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran juga memerlukan 
perencanaan yang baik agar pemanfaatannya bisa efektif. Pada 
kenyataanya dilapangan, seorang tenaga pendidik sering 
memilih dan menggunakan media tanpa ada perencanaan 
terlebih dahulu. Pemilihan media juga harus memperhatikan 
landasan teori belajar. Dalam teori belajar terdapat beberapa 
kondisi dan prinsip psikologis yang perlu diperhatikan dalam 
memilih dan memanfaatkan media pembelajaran, yaitu prinsip 
motivasi, perbedaan individual, tujuan pembelajaran, organisasi, 
persiapan sebelum belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, 
penguatan, latihan dan pengulangan serta penerapan.
25
 
Dalam suatu proses belajar dan mengajar, dua unsur yang 
amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. 
Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat 
bentu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh dosen.
26
 
Media  pengajaran  dapat  mempertinggi  proses  belajar 
mahasiswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan 
dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa 
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alasan, mengapa media pengajaran dapat mempertinggi proses 
belajar mahasiswa. Alasan pertama berkenaan dengan manfaat 
media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian mahasiswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar; 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para mahasiswa, dan memungkinkan 
mahasiswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik; 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui peraturan kata-kata oleh dosen, 
sehingga mahasiswa tidak bosan dan dosen tidak kehabisan 
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam  pelajaran; 
4) Mahasiswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 




Adapun  manfaat  praktis  dari  penggunaan  media  
pengajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 
berikut : 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
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proses dan hasil belajar. 
2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara mahasiswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinan mahasiswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, 
dan waktu : 
a) Obyek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung diruang kelas dapat diganti dengan gambar, 
foto, slide, realita, film, radio, atau model; 
b) Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak 
oleh indra dapat disajika dengan bantuan mikroskop, 
film, slide, atau gambar; 
c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi  
sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui 
rekaman video, film, foto, slide, disamping secara verbal; 
d) Obyek atau proses yang amat rumit seperti  peredaran 
darah dapat ditampilkan secara kongkret melalui film, 
gambar, slide, atau simulasi komputer; 
e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 






f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi 
atau proses yang dalam kkenyataan memakkan waktu  
yang cukup lama seperti proses kepompong menjadi 
kupu- kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik 
rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau 
simulasi komputer. 
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada  mahasiswa  tentang  peristiwa-peristiwa dilingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 
dengan dosen, masyarakat, dan lingkungan misalnya melalui 




Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 
pemilihan dan pemanfaatan media yang tepat sangat 
mempengaruhi dari pelaksanaan pembelajaran dan pengajaran 
yang terjadi di dalam kelas sehingga dapat menimbulkan suasana 
belajar yang kondusif dan efektif. 
c. Macam-macam Media Pembelajaran 
Berdasarkan perkembangan teknologi, media pengajaran 
dapat dikelompokan ke dalam empat kelompok, yaitu 1) media  
menghasilkan teknologi cetak, 2) media hasil teknologi audio-
visual, 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 
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4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
29
 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari 
segi perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow, dibagi ke 
dalam dua katagori luas, yaitu : pilihan media tradisional dan 
pilihan media teknologi mutakhir. 
D.Ciri –Ciri Media Pembelajaran 
Di dalam Al-Qur‟an secara tersirat berupa media suara yang di 
tangkap oleh indra pendengar, media visual yang di tangkap oleh 
media penglihatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 
78 berikut : 
 َُملَۡعت َلَ ۡمُكِت ََٰه َُّمأ ِنُىُطت ۢه أم مُكَجَزَۡخأ ُ َّللَّٱَو ۡيَش َنى َز ََٰصَۡتۡلۡٱَو َعۡم َّسلٱ ُمَُكل َلَعَجَو ا ٗٔ  ٔ
 َۡفۡلۡٱَو  َنوُزُكَۡشت ۡمُكَّلََعل َجَد ِٔ  ٔ٨٧ 
 “ dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”(Q,S An Nahl :78)30 
Gerlach & ely juga mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat di 
lakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) 
melakukannya: 
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1)  Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan  dan  merekonstruksikan  suatu  
peristiwa  atau  objek 
2)  Ciri manipulative,  transformasi  suatu  kejadian  atau  objek di 
mungkinkan  karena  memilki  ciri  manipulatif 
3)  Ciri distributive, memungkinkan suatu objek atau kejadian di 
transportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 
tersebut di sajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan 




Berdasarkan penjelasan diatas, ciri media dapat dijadikan landasan 
untuk menentukan suatu objek tersebut termasuk sebagai media atau 
bukan media. Apabila ciri-ciri media dapat terpenuhi yakni berhubungan 
dengan alat peraga; berkaitan dengan metode mengajar; mempunyai 
cirifiksatif, distributif dan manipulatif maka media akan bermanfaat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsure-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
32
 Pembelajaran 
merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
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pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarhkan 







E-learning sebagai penyampaian program pembelajaran, 
pelatihan, atau pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik 
seperti komputer atau alat elektronik lain seperti telepon genggam 
dengan berbagai cara untuk memberikan pelatihan, pendidikan, 
atau bahan ajar. 
E-learning adalah penggunaan media secara sengaja 
jaringan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar 
mengajar. Istilah lain yang mengacu pada hal yang sama, yaitu 
daring learning, virtual learning, distributed learning, dan 
network atau web based learning. Secara fundamental, e-learning 
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk menjembatani kegiatan belajar dan 
pembelajaran, baik secara asinkronous maupun sinkronous. 
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E-learning adalah pembelajaran yang disampaikan dengan 
menggunakan komputer melalui CD-ROM, internet atau intranet. 
34
 Salah satu media pembelajaran interaktif adalah sistem e-
learning. Media pembelajaran e-learning telah digunakan di 
banyak negara- negara  maju.   Penggunaan   e-learning   
didukung   dengan tingginya minat belajar mahasiswa secara 
mandiri tanpa terpaku pada proses belajar mengajar di dalam 
kelas.
35
 Secara terminologi e-learning sendiri dapat mengacu pada 
semua kegiatan pelatihan yang menggunakan media elektronik 
atau teknologi informasi.
36
 Jadi e-learning adalah pembelajaran 
dengan menggunakan jasa bantuan elektronik. Sehingga dalam 
pelaksanaanya e-learning menggunakan jasa audio, video, atau 
perangkat komputer atau kombinasi ketiganya. 
b. Karakteristik E-learning 
Karakteristik e-learning  adalah sebagai berikut : 
1) Adanya konten atau materi pembelajaran yang relevan dengan 
tujuan pembelajaran. 
2) Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 
3) Menggunakan media pembelajaran dalam berbagai format 
seperti teks, visual, video, multimedia, dan lain-lain. 
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4) Dapat terjadi secara sinkronous maupun asinkronous.37 
c. Fitur E-Learning 
Beberapa teknolog dan media, baik untuk 
pembelajaran sinkronous maupun asinkronous, yaitu : 
1) Assinkronous Web-Based Instruction. Penyampaian 
pembelajaran dan bahan belajar dilakukan melalui website 
dimana tidak terjadi secara bersamaan (synchronous). 
2) Audiographics. Kombinasi antara konferensi audio dan 
penggunaan media komputer untuk mengirimkan teks dan 
gambar sebagai upaya mengatasi kelemahan konferensi audio 
itu sendiri yang tidak menunjang visual. 
3) Computer-based Instruction.  Pembelajaran  berbasis 
komputer dimana konten pembelajaran disimpan pada suatu 
komputer atau alat penyimpanan lain (CD, hard-disk, server, 
dan lain-lain) yang memungkinkan peserta belajar berinteraksi 
langsung dengan media tersebut. 
4) Printed Media (Correspodence). Media pembelajaran paling 
klasik yang dimanfaatkan adalah media cetak seperti buku, 
modul, handout, lembar kerja, dan lain-lain. Dewasa ini  media 
cetak dapat disimpan dalam format digital (doc, ppt, pdf, dan 
lain-lain). 
5) Instructional Television. Transmisi pembelajaran satu arah 
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(one-way) dalam bentuk video dan audio (audio visual) 
melalui siaran saluran telekomunikasi seperti satelit, televise 
kabel (Cabel TV), atau closed circuit TC (CCTV). 
6) Recorded Audio/Radio. Bahan belajar yang bersifat hanya 
audio yang disampaikan melalui hasil rekaman (recorded 
audio) atau disiarkan (radio). 
7) Record Video. Bahan belajar audio-visual yang disimpan 
dalam media rekam seperti video tape, video compact-disk 
(VCD), digital video disk (DVD). 
8) Satelit e-learning. Penyampaian pembelajaran dengan bahan 
belajar melalui internet protocol (IP) sebagai jaringan 
distribusi. 
9) Synchronous Web-Based Instruction. Layanan pembelajaran 
dan bahan belajar yang didistribusikan melalui web untuk 
memungkinan terjadinya pembelajaran secara sinkronous 
seperti web-conference, chatting, whiteboards dan lain-lain. 
10) Video Teleconference. System komunikasi dua arah bai 
audio maupun video dari lokasi yang terpisah-pisah. 
Telekonferensi video dapat dilakukan melalui terrestrial, 
satelit, gelombang mikro, dan bahkan internet (internet 
protocol). Namun demikian, teleconference video 





minimal 384 Kbps ke atas.
38
 
d. Manfaat E-learning 
Kemajuan penggunaan e-learning dimotivasi oleh 
kelebihan dan keuntungannya.  Kita  perlu  melihat  kelebihan   
yang  ditawarkan  e-learning, yakni biaya, fleksibilitas waktu, 
fleksibilitas tempat, fleksibilitas kecepatan pembelajaran, 
standarisasi pengajaran, efektivitas pengajaran, kecepatan 
distribusi, ketersediaan on-demand, dan otomatisasi administrasi.
39
 
Jadi dapat diketahui bahwa manfaat e-learning 
 mempermudah pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta 
didik juga digunakan di perguruan tinggi sebagai metode dalam 
mengajar. 
e. Pengembangan E-learning 
Pengembangan konsep e-learning terbagi menjdi tiga, yakni: 
1) Web Course adalah penggunaan internet untuk keperluan 
pendidikan diamana pembelajaran antara tenaga pendidik dan 




2) Web Centric Course adalah penggunaan internet yang 
memadukan pembelajaran jarak jauh dan tatap muka. Dimana 
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3) Web Enhanced Course adalah pengunaan internet untuk 
menunjang kualitas pembelajaran di dalam kelas.
42
 
Dari tiga konsep pengembangan e-learning diatas, 
peneliti dalam mengembangkan produk ini menggunakan 
konsep web centric course, yakni penggunaan internet yang 
mendukung pembelajaran jarak jauh dan tatap muka. 
f. Web Pembelajaran 
Web Based Learning (WBL) atau sering disebut sebagai 
daring learning merupakan suatu sistem atau proses untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar jarak jauh melalui 
aplikasi web dan jaringan internet. Beberapa kelebihan dari 
pemanfaatan internet untuk WBL, yaitu : 
1) Kelas tidak membutuhkan bentuk fisik, semuanya dapat 
dibangun melaui aplikasi internet. 
2) Melalui internet lembaga pendidikan akan dapat lebih fokus 
pada program penyelenggaraan pendidikan/latihan. 
3) Program Web Based Learning dapat dilaksanakan dan di- 
update secara cepat. 
4) Dapat diciptakan interaksi yang bersifat real time (chatting, 
video conference) maupun non real time (e-mail, bulletin board, 
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5) Dapat mengakomodasikan keseluruhan proses belajar, mulai 
dari registrasi, penyampaian materi, diskusi, evaluasi, dan juga 
transaksi. 
6) Dapat diakses dari lokasi mana saja dan bersifat global. 
7) Materi dapat dirancang secara multimedia dan dinamis. 
8) Siswa dapat terhubung ke berbagai perpustakaan maya di 
seluruh dunia dan menjadikannya sebagai media penelitian 
dalam meningkatkan pemahaman dan bahan ajar. 
9) Dosen dapat secara cepat menambah referensi bahan ajar yang 
bersifat studi kasus, tren industri dan proyeksi teknologi ke 
depan melalui berbagai sumber untuk menambah wawasan 
peserta terhadap bahan ajar.
43
 
g. Website Statistis dan Website Dinamis 
Website statis adalah website yang mana penggunaan tidak 
bisa mengubah konten dari web tersebut secara langsung 
menggunakan browser. Interaksi yang terjadi antara pengguna dan 
server hanyalah seputar pemrosesan link saja. Halaman- halaman 
web tersebut tidak memiliki database, data dan informasi yang ada 
pada web statis yang dikirim kepada client akan sama isinya 
dengan apa yang ada diweb server. 
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Contoh dari web statis adalah web yang berisi profil 
perusahaan. Disana hanya ada beberapa halaman saja dan 
kontennya hampir tidak pernah berubah karena konten langsung 
diletakan dalam file HTML saja. 
Dalam web dinamis , interaksi yang terjadiantara pengguna 
dan server sangat kompleks.Seseorang bisa mengubah konten dari 
halaman tertentu dalam menggunakan browser. Request ( 
permintaan) dari pengguna dapat diproses oleh server yang 
kemudian ditampilkan dalam isi yang berbeda- beda menurut alur 
programnya. Halaman – halaman web tersebut memiliki database. 
Web dianamis memiliki data informasi yang berbeda- beda 
tergantung input apa yang disampaikan  client. Dokumen yang 
sampai di client akan berbeda denagn dokumen yang ada di web 
server. 
Contoh dari web dinamis adalah portal berita dan jejaring 
sosial. Lihat saja web tersebut, isinya sering diperbaharui (di- 
update) oleh pemilik atau penggunanya. Bahkan untuk jejaring 
sosial sangat sering di- update setiap harinya. 
Perbedaan Web Statis dan Web Dinamis: 
1. Interaksi antara pengunjung dan pemilik web. Dalam web 
statis tidak dimungkinkan terjadinya interaksi antara 





dinamis terdapat interaksi antara pengunjung dengan pemilik 
web seperti memberikan komentar, transaksi online, forum, 
dll. 
2. Bahasa script yang digunakan web statis hanya menggunakan 
HTML saja atau paling tidak bisa ditambah dengan 
CSS.Sedang web dinamis menggunakan bahasa pemrograman 
web yang lebih kompleks seperti PHP, ASP, dan JavaScript. 
3. Penggunaan database web statis tidak menggunakan database 
karena tidak ada data yang perlu disimpan dan diproses. 
Sedangkan web dinamis menggunakan database seperti 
MySQL, Oracle, dll untuk menyimpam dan memproses data. 
4. Konten dalam web statis hanya diberikan oleh pemilik web 
dan jarang di-update, sementara konten dalam web dinamis 
bisa berasal dari pengunjung dan lebih sering di- update. 
Konten dalam web dinamis bisa diambil dari database 
sehingga isinya pun bisa berbeda- beda walaupun kita 
membuka web yang sama. 
h. Indikator atau Ciri-ciri Web Desaign yang Berkualitas 
Ukuran website yang berkualitas dihasilkan dari ciri khas 
atribut yang dimiliki oleh tampilan website yang bersangkutan, 
sebagai sebuah sarana penyampai informasi, dan harapan para 
pengunjungnya. Untuk maksud tersebut maka kriteria Situs agar 






1. Harus cepat. 
Kecepatan dalam memperoleh (akses) informasi dan 
download adalah kriteria desain utama yang harus dipenuhi. 
Sebaiknya sebuah halaman website cepat muncul ketika di-
click. Aturlah Isi dengan Cara yang Cerdas. Dan apabila situs 
terdapat banyak halaman misalnya lebih dari 100 halaman 
(link), maka penggunaan komponen pencarian (search/search 
engine) sangat diperlukan untuk mempermudah dan 
mempercepat pencarian isi atau informasi yang dimaksud. 
2. Usahakan pengunjung betah berada di situs. 
Caranya dengan membuat berbagai informasi di web 
mengikat pengunjung untuk tetap harus mengunjungi web. 
Menjadikan website menjadi suatu kebutuhan informasi bagi 
pengakses. Membuat tulisan enak dibaca, adalah salah satunya. 
Sekiranya harus memajang gambar, maka gambar itu dapat 
memberikan pesan, dan kesan yang tepat dan memberikan arti. 
3. Memiliki tujuan yang jelas, Isi halaman web harus relevan. 
Maksud dan tujuan dari halaman web harus tercermin 
dalam halaman isi web. Website harus memberikan cukup 
informasi bagi kepentingan mitra bisnis, pemasok, pemegang 
saham, karyawan, agen dan distributor, penjual eceran, 






4. Tepat waktu. 
Jika homepage menyebutkan sebagai media informasi 
mingguan atau bulanan, jangan lalai untuk memperbaharui 
tepat waktu. Sebab, pada kunjungan berikutnya, ketika Ia 
(surfer) mengira akan menemukan informasi yang sudah di-
update dan ternyata belum, maka ia akan menjadi enggan 
untuk berkunjung kunjungan kembali. Mengganti 
isi homepage tak harus mengubah desain secara total. Jangan 
sampai terjadi memuat informasi yang basi. 
5. Menjaga eksistensi akses. 
Usahakan website jangan sempai tidak bisa diakses, 
sehingga pengunjung web tidak kecewa. Usahkan web yang 
dibangun bisa ditempatkan pada web server atau ISP yang bisa 
diandalkan. Istilah “24×7” adalah perihal kesiapan layanan 
sepanjang 24 jam sehari, dan 7 hari seminggu. Jika perlu 
memiliki lebih dari satu server. 
6. Mudah diakses. 
Informasi yang ada di website harus mudah diakses, 
berbagai informasi yang disajikan harus di-link-kan dengan 
sejumlah sumber seperti banner, email, dan search engine serta 
direktori yang bisa dipakai untuk titik simpul guna menuju 





halaman website mudah didapat melalui sejumlah mesin 
pencari terkenal, seperti google, bing dan Yahoo. Jangan lupa 
untuk mengiklankan halaman website, misalnya dengan 
menempatkannya sebagai „signature„ di email. 
7. Keamanan. 
Yakinkan, bahwa telah memiliki strategi untuk menangani 
isu-isu hak cipta. Juga, tatkala ingin memperoleh masukan dari 
pengunjung web, maka harus menyediakan sarana enkripsi, 
penyandian, yang memadai agar informasi yang mereka 
berikan tak disergap penjahat. Karena isu pengamanan jaringan 
adalah sesuatu yang sangat penting, maka perlu kerjasama 
dengan pihak penyelenggara seperti misal ISP. 
3. Fisika Statistik 
a. Random Walk dan Distribusi Binomial 
Fenomena yang bersifat acak dinyatakan secara 
probabilistik. Untuk mendapat gambaran yang memadai tentang 
fenomena acak kita tinjau masalah random walk (perjalanan 
acak) satu dimensi yaitu seorang  pemuda yang sedang mabuk 





N = 𝑛1+ 𝑛2  
 
Disederhanakan pemabuk hanya dapat bergerak 
kesamping kanan dan kesamping kiri atau pemabuk hanya 
mempunyai dua arah gerak yang mungkin yaitu ke kanan atau ke 
kiri secara acak dan tidak dapat bergerak maju atau mundur. 




Langkahnya ke kanan atau ke kiri memiliki peluang yang 
sama besar karena tubuhnya yang normal (kaki tidak normal) 
dan alun – alun datar. Misal, pemabuk melangkah N kali dan 
setiap langkahnya mempunyai jarak ℓ. 
Berapa kemungkinan pemabuk berada pada jarak L 
sebelah kanan lampu? Misalkan dari langkah total N terdapat 
langkah kekanan  1dan  2   kekanan maka: 
 
 
Bila arah kanan diambil positif dari arah kiri diambil 
negatif maka selisih jumlah langkah kekanan dan kiri: 
 
m adalah perpindahan, ini akan positif bila langkah ke 
kanan lebih banyak dari langkah ke kiri. Dari subtitusi persamaan  
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N   = 𝑛1+ 𝑛2 . . . . . persamaan 1 
𝑛1  = N – 𝑛1 
 
m = 𝑛1-  𝑛2  
m = 𝑛1 – (N – 𝑛1) 









Jika ganjil (genap) maka N ganjil (genap). Karena jarak 
setiap langkah adalah l maka posisi si pemabuk setelah N langkah 
adalah 
Bila L positif berarti pemabuk berada sebelah kanan, bila negatif  
disebelah kiri. Lampu sebagai posisi awalnya. Misalkan 
probabilitas melangkah ke kanan adalah p dan ke kiri q maka: 
Probabilitas untuk satu jenis   1 ke kanan dan  2 kekiri 
 
Tetapi karena untuk  1 ke kanan dan  2 ke kiri dan 
keseluruhan  N langkah mempunyai : 
 
 Kombinasi yang mungkin maka probabilitas untuk  1  ke 
kanan   2 ke kiri diberikan oleh: 
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. . . . persamaan 7 
P + q = 1 →p = q = ½. . . persamaan 5 
pp. . . pqq. . . q = p𝑛1q𝑛2. . . . persamaan 6 
mℓ = L. . . persamaan 4 









Fungsi probabilitas diatas dikenal sebagai distribusi 





Di alun- alun yang rata dan datar sipemabuk bergerak 4 langkah 
dan setiap langkah 25 cm.Hitunglah; 
a. Probabilitas dia berada 50 cm disebelah kanan lampu 
b. Prbabilitas dia berada 50 cm disebelah kiri lampu 
c. Probabilitas dia berada 100 cm disebelah kanan lampu 
d. Probabilitas dia berada 100 cmdisebelah kiri lampu 
e. Probabilitas dia tetap berada diposisi semula 
Diketahui : 
N = 4 
ℓ = 25 cm  
Ditanya : 
a. P. . .?50+ 
b. P.. .?50- 





 1 = 3 
 
m =  1  –   2  
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𝑃𝑁 𝑛1,𝑛2 = 
𝑁!
𝑛1!𝑛2!
𝑝𝑛1𝑞𝑛2  . . . . persamaan 8  
𝑃𝑁 adalah distribusi nominal 










d. P. . ?100- 
e. P. . .?0 
Jawab: 
a) L = 50 cm 






50   
25   
 
    = 2 cm 
m = 2 1 – N 
        2  1 = m + N 
                = 2 + 6 
          2 1= 6 
  2=   1   -  m 
     = 3 – 2 
     = 1 
 
P = 4 = ½ 
P ( 50 cm) 
P (  1   ,   2 ) = 
 !
 1! 2!
   1  2  






















)                                    




                       = 0,25 
 
b) L= -50 cm 






−50   
25   
 
    = -2 cm 
 
m = 2 1 – N 
2  1 = m + N 
        = -2 + 4 
 2 1 = 2 
   1  = 1 
 
m =  1  –   2  
  2=   1   -  m 
     = 1 – (-2) 
     = 3 
 
P = 4 = ½ 
P ( -50 cm) 
 
P (  1,  2 ) = 
 !
 1! 2!
   1  2 




























                  = 0,25 
c) L = 100 cm 
     L = m. ℓ 




P = 4 = ½ 
P ( 100 cm) 
P (  1,  2 ) = 
 !
 1! 2!
   1  2 
 


























                     = 0,0625 
 
d) L = -100 cm 







25   
 
    = -4 cm 
 
m = 2 1 – N 
          2 1= m + N 
                =- 4+ 4 
        2  1 = 0 






    m = 
100  
25   
 
        = 4 cm 
    m = 2 1 – N 
  2 1= m + N 
        = 4+ 4 
 2  1= 8 
    1 = 4 
 
    m =  1  –   2  
     2=   1   -  m 
        = 4 – 4 
        = 0 
 
b. Banyak Molekul 
Karakteristik pertama sistem makroskopik adalah tersusun 
dari banyak sekali partikel atau molekul yang sedang berinteraksi 
jumlah partikel diungkapkan oleh bilangan avogrado N = 
6,0221397 x 10
23
/mol. Penyelesaian persamaan dasar dari hukum  
newton  maupun persamaan schodinger yang ampuh untuk 
menyelelesaikan sistem tunggal  dan beberapa partikel menjadi 
mustahil sekalipun dibantu dengan piranti super komputer. 
Contoh soal 
Pada temperatur ruang dan tekanan atmosfer, pengukuran massa 
nitrogen sebagai unsur utama udara didalam bejana 1 liter 







Nitrogen =  2 
Jumlah mol = mol x    
Ar N = 14                     = 
     
  
 x    
                                                             





Mr  2 =    = 
1,15
28
 x 6,022 x 10
23 
Ditanya jumlah mol 1 cm
3
















Fruktasi merupakan sifat lain dari sistem makroskopik. 
Perhatikan ilustrasi berikut: N partikel yang dapat bergerak nebas 
kesegala arah benda didalam kotak terisolasi. Misalkan kotak 
dibagi menjadi 2 bagian yang sama besar dan 4 partikel dibagian 
kiri  sisanya  2  partikel dibagian kanan 
0 0       0 0 0 0   






0 0 0  0 
 
0 0 0 0 
    
0 
     




     





0  2 0 
 
Gambar pola distribusi partikel didalam bejana 
Pengalaman kita menyatakan bahwa jumlah partikel kotak hampir 
sama. N1  = N2 





Jumalah partikel disalah satu bagian kotak akan berfruktasi 
disekitar N/2 Sebagai ilustrasi ,misalkan didalam kotak hanya terisi 
dua molekul sebut saja A dan B ,kedua molekul ini akan terus 
bergerak keseluruh bagian kotak. Bila kotak dibagi menjadi dua 








Tampak bahwa kemungkinan masing – masing bagian kotak 
terisi satu molekul lebih besar (dua kali dan pada bagian kotak 
kiri penuh atau kosong. Hal serupa juga bila kotak terisisi empat 
molekul  misalkan setiap  molekul dinomori 1, 2, 3 dan 4 sistem 
mempunyai kemungkinan konfigurasi seperti berikut: 
1 2  1 4 3 2 2 1 1 3 













1 3  2 1 3 2 1 2 1 
2 4 4 4 1 3 4 4 3 
 







































  Kita dapat 16 konfigurasi dengan konfigurasi yang paling banyak 
terjadi adalah konfigurasi  2,2 berfruktasi menjadi  1- 3/ 3-1  
 
d. Tak Terbalikkan49 
Sifat lain sistem makroskopik adalah mengalami kecepatan 
proses menuju keadaan setimbang yang tak terbalikan. Misalnya satu 
bejana yang disekat ditengahnya satu bagian disini gas dan sebagian 
lainnya kosong bila disekat dibuka mata pengalaman kita 
menggunakan menyatakan proses evaluasi berlangsung sebagai 
berikut: 
0 0 0 0   0  0   0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 
 
0 0 
   
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 → 0 0 0 0 0 0 → 0 0 0 
0 0 0 0 
 
0 0 0 0 
   
Awal –L akhir Gambar evaluasi  setelah sekat dibuka 
Proses sebaliknya dari partikel menyebar menjadi terkonsentrasi 
disalah satu bagian  kotak terjadi: 
0 0 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0  
                                                             
49








∆q . ∆p  ≤ h/ 2 
0 0 0 0 00 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
0 0 0 0 0 0 
   
0 0 0 
Gambar proses yang tidak terjadi proses demikian disebut sebagai 
proses  tak terbalikan (irreversibel) dan merupakan karakteristik 
proses alamiah. 
 
e. Keadaan Mikro  
Untuk membangun model yang memadai diperlukan 
deskripsi yang rinci dari sistem.  Karena tinjauan dilakukan 
sampai skala atomik. Sistem akan dideskripsikan dalam keadaan 
mikro ( microstate) yang merupakan konsekwensi dari hukum - 
hukum mekanika kuantum keadaan disperifikasi oleh fungsi 
gelombang ψ = ψ (  1, 2,  3 . . .   ) yang merupakan persamaan 
schrodinger dengan qf menyatakan jumlah derajat kebebasan 
sistem dan q dapat berupa koordinat momentum  dan spin. 
Sifat lain sistem mikroskopik adalah tidak 
dimungkinkannya mengukur dan momentum suatu partikel 
dengan posisi secara serempak. Posisi mempunyai simpangan 
sedangkan momentum dan memenuhi hubungan: 
 
 
Hubungan ini dikenal sebagai prinsip ketidakpastian 





pengukuran posisi partikel akan menyebabkan makin kabur atau 
makain besar simpangan momentum partikel tersebut dan 
sebaliknya. 
Bentuk lain dari prinsip ketidakpastian Heinsenberg 
dinyatakan dalam simpangan energi dan waktu. 
 
Ungkapan ini menyatakan bahwa energi sistem dapat 
berfluktasi naik dan turun dengan sendirinya.
50
 
f. Ensembel Statistik 
Contoh - contoh keadaan berbagai sistem didepan 
memperlihatkan bahwa keadaan makro tertentu ( N, V, E) pada 
waktu tertentu tersususun dari sejumlah sangat besar keadaan 
mikro yang berbeda sebagaimana waktu berlalu sistem beralih 
secara terus menerus dari suatu keadaan mikro. 
Dengan demikian pada waktu t tertentu kita dapat 
membayangkan adanya sejumlah besar sistem dengan keadaan 
makro yang sama tetapi dengan keadaan mikro yang berlainan. 
Kumpulan sistem ini yang disebut ensembel. Dapat diharapkan 
mempunyai perilaku atau nilai rata – rata terhadap waktu dari 
sistem yang diberikan secara sederhana.  Ensembel adalah 
sejumlah besar copy dari suatu sistem dengan keadaan makro 
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Sistem sederhana terdiri dari 5 momen magnetik yang hanya 
dapat sejajar dan berlawanan arah dengan medan magnet luar B.  
Besar momen magnetik masing masing 15 erg/gauss, medan 
magnet 40gauss dan sistem berenergi 1809 erg. Tentukan 
ensembel sistem tersebut. 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
5 momen magnetik 
Besar momen 15 erg/gauss 
Medan magnet 40 gauss 
Tentukan  ensembel dari sistem  berenergi 1800 erg 
Anggap arah medan magnet adalah keatas.Energi satu momen 
magnetik sejajar. 
E   = - 0B = - 15 x 40 erg = -600erg 
Sedangkan momen magnetik berlawanan medan magnet 
E   =  0B= 15 x 40 erg = 600 erg 
E   = 
1800   
−600   
= -3 dan E  = 
1800   
600   
=3 
+  - 
5  0 =5   





3  2 =1 
2  3 =-1 
1  4 =-3       







Dengan  demikian sistem terdiri dari 4 momen magnetik kebawah 
dan satu keatas .Ensembelnya ada 5. 5 keadaan mikro yang 
berlainan ini menggambarkan satu keadaan makro yang sama. 
g. Postulat Statistik 
Misalkan suatu sistem berada dalam keadaan terisolasi 
sehingga tidak dapat melakukan pertukaran energi dengan 
lingkungan sekitarnya. Hukum mekanika berimplikasi bahwa 
energi total sistem kekal.  Dengan demikian sistem pasti dapat 
dikarakterisasi oleh energi tertentu dan keadaan yang mungkin 
harus mempunyai nilai ini karena jumlah partikel unsurnya sangat 
banyak maka juga sangat banyak keadaan dengan nilai energi 
yang sama ini. 
Didalam kondisi terisolasi ,juga dapat dinyatakan secara 
sederhana bahwa sistem   berada   dalam   kesetimbangan.Situasi   
setimbang   dikarakterisasi   oleh probabilitas untuk mendapatkan 
sistem berada dalam salam salah satu keadaan yang tidak 
bergantung waktu. 





disebut mempunyai keaadan yang mungkin dengan energi sama 
dan tidak mempunyai hukum mekanika yang menuntun harapan 
bahwa satu keadaan yang lainnya. Kita dapat membuat asumsi 
bahkan mempostulatkan bahwa setiap keadaan yang mungkin 
dalam sistem terisolasi dan setimbang mempunyai peluang yang 
sama untuk muncul. 
 
Contoh Soal: 
Perhatikan kembali sistem 5 momen magnetik pada contoh 
diatas bila energi sistem 600 erg.Tentukan; 
a. Ensembel sistem 
b. Probabilitas masing -  masing  keadaan mikro bersangkutan 
Penyelesaian ;  
a. E   = 
600   
600   
= -1 dan E  = 
600   
600   
=1 
+  - 
5  0 =5   
4  1 =3  
3  2 =1 
2  3 =-1 
1  4 =-3  











b. Karena ensembel terdiri dari 10 keadaan dan masing – 
masing keadaan mempunyai kemungkinan yang sama untuk 
muncul maka probabilitas masing- masing keadaan  adalah 
1/10= 0,1 keadaan. 
h. Distribusi Energi 
Dua sistem A dan A′ masing dispesifikasi oleh energi E, E +ᵞE, 
jumlah keadaan Ω ( E);E; E′ = ᵞE′ jumlah keadaan Ω′ (E′) 
Gambar dua system terpisah 
 
Sekarang kedua sistem mengalami kontak termal yakni dapat 
mengalami transfer energi. Sedangkan parameter luar berubah 
misalkan sistem gabungan ditulis A° dan setelah selang waktu 




Gambar dua system kontak termal 
 
Seimbang dengan menggunakan energi total  
E° E° = E + E′. . . . . . . persamaan 1 
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Keadaan sistem gabungan A° dapat dinyatakan sebagai fungsi dan 
salah satu energi sistem , E atau E′ Jumlah keadaan dengan energi 
total dan sistem A berenergi E diberikan oleh : 
 
 
Karena kedua sistem kedua sistem dapat mengalami kontak termal 
maka memungkinkan terjadinya transfer energi yakni sistem A 
mengeluarkan atau kemasukan energi ᵞE dan sebaliknya untuk 
sistem A′ dengan energy total E° tetap. Maka jumlah keadaan A° 
dengan energy total dan sistem A berenergi dan berenergi yang 
diberikan oleh: 
 Dengan demikian jumlah keadaan total sistem gabungan berenergi 
merupakan jumlah dari seluruh jumlah keadaan untuk setiap dari 
sistem yang mungkin. 
i. Intropi dan Temperatur 
 
Probabilitas keadaan sistem gabungan berenergi 
Ω°( €) = Ω (E)Ω′(E′). . . . persamaan 2 
Ω° ( E- ᵞE) = Ω(E- ᵞE) Ω‵ (E′ + ᵞE). . . . . persamaan 3 
P (€ ) = Ω°( E) 
Ω°(E°) 
= CΩ(E) Ω′(E°- E) 






total E° da sistem A berenergi E oleh 
j. Perubahan Energi 
Uraian didepan hasilnya bahwa dalam keaadaan setimbang 
entropi menjadi maksimal,hal ini berarti perubahaan entropi 
terhadap waktu selama menuju proses setimbang selalu 
positif.Berikut ini diberikan bukti formal perubahaan ini. Misalkan 
kita mempunyai dua sistem masing – masing dengan temperature 
energy dan entropi T, E,S untuk sistem pertama dan  1,  2,  2 
untuk sistem kedua misalkan  1 ˃ 2  dan system mengalami 
kontak termal sehingga mengalami perpindahan E dari sistem 
pertama kesistem kedua. 
Gambar perpindahan energi 
 
Entropi total ketika sistem digabung 
 
Kedua   sistem   digabung segera terjadi perpindahan energi   
sampai terjadi kesetimbangan. Perubahan entropi sistem gabungan 
menggunakan persamaan : 
 = 1  + 249 





ᵞS = ᵞS1/ᵞE1 x  ᵞE1  +ᵞS2/ᵞE2 x ᵞE2 
 







Jadi (- 1/T1  + 1/T2)ᵞE, menggunakan ᵞE1 = - ᵞE2 = ᵞE. karena T 1˃ T 
2maka ᵞS selalu positiif 
k. Perubahan Energi dan Temperatur 
Variasi entropi masing – masing sistem sampai orde dua 
Jadi bila energi naik maka temperature naik sebelumnya. 




Sistem sederhana terdiri dari tiga osilator harmonik dengan 
frekuensi masing – masing 2 MHz, 3 MHz, dan 7 MHz.Energi 
eksitasi ke- n isolator harmonik secara kuantum diberikan oleh 
ungkapan 
 n1= (ni+ ½)hv, n= 0,1,2,3. . .  
Dengan tetapan planck h = 6,626 x10
-27
erg.det. bila energi sistem 
132,52x 10
-20
erg. tentukan entropi sistem; 
Penyelesaian: 
Misalkan energi masing- masing osilator harmonik dituliskan 
sebagai  
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ᵞS1 = ᵞS1/ᵞS2 x ᵞE1 +1/2 ᵞ²S1/ᵞE1² ( ᵞE1)² +. . . . .  





 ni = (ni + ½)hvi, i=1,2,3. .. .  
Energi sistem E 
E = En1 + En2 + En3 
Jika frekuensi setiap osilator harmonik dituliskan sebagai v1 = 2v,v2 
= 3v,dan v3 = 7v denagn v = 10
6
Hz maka energi sistem dapat 
dituliskan menjadi: 
E = ( 2n1 + 3n2  + 7n3 + 6)hv = 132,52 x10
-20
erg 
Dengan demikian  
2n1 + 3n2 +7n3 = 




132,52  10    
6,625  10−27 10−6
- 6 
= 20-  6 
= 14 
Keadaan masing – masing osilator harmonik yang memenuhi 
kondisi tersebut adalah 2x + 3y + 7z = 14 
  n1 n2 n3 
  7 0 0 





2 1 1 
1 4 0 
0 0 2 
Jika ada 5 ensembel dengan energi sistem 3 osilator harmonik 
132,52x10
-20
erg.dengan demikian entropi sistem 
S=  kInΩ =  1,381 x10-16In 5 erg/K = 2,223 X10-16 erg/K 
 
l. Ensembel Mikrokanomik 
Sistem yang terdiri dari N partikel mempunyai volume V 
energy antara E dan E + De. Sistem terisolasi oleh dinding 
adiabatic sehingga tidak terjadi perpindahan panas dan lingkungan 
tendon dan sebaliknya. Sistem makroskopik ini mempunyai banyak 
sekali keadaan mikro dan membentuk ensemble. Misalkan diantara 
seluruh kedaan yang mungkin m terdapat sejumlah keadaan r 




         
  
  
,    +   51 
Ensembel sistem terisolasi diatas disebut mikrokanonik. 
Contoh soal: 
Sistem terisolasi yang terdiri dari 5 partikel masing masing 
dapat mempunyai tingkat energi –  ,0 dan   .Jika energi sistem 2 







 .Tentukan  
a. Probabilitas sistem dengan 2 partikel berenergi   
b. Entropi sistem 
Penyelesaian:  
a. Sistem akan mempunyai energi 2   jika 
-   0   2  
0 3 2 2  








Probabilitas sistem dengan 2 partikel berenergi   
P =  10/30 = 1/3 
b. Entropi sistem dengan energi 2  
S (2 ) = kIn Ω (2   
      = 1,361x10
-16
In 30 erg/k 
      =  4,697 x 10
-16
erg/k 
m. Partikel Identik dan Simetris 
Misalkan N partikel nirstruktur beradadalam kubus 
bervolume V maka jarak antar partikel diasumsikan cukup besar 
sehingga interaksi antar partikel dapat diabaikan. Sistem demikian 
dapat dibedakan menjadi tiga macam. 
a. Partikel dapat dibedakan satu samalain dan satu keadaan 
yang sama tidak ditempati atau ditempati oleh satu atau 





b. Partikel tidak dapat dibedakan satu dari lainya (identik ) dan 
suatu keadaan yang sama dapat tidak ditempati atau 
ditempati oleh satu atau  lebih.Partikel ini mempunyai spin 
bulat , 0, 1, 2, 3 . . . . dan simetri genap atau simetri 
saja.Partikel katagori ini disebut sebagai boson. 
c. Partikel tidak dapat dibedakan satu dari lainya dan satu 
keadaan dapat tidak ditempati atau ditempati satu partikel 
saja.Partikel ini mempunyai spin tengahan ½.3/3 . . . dan 
simetri ganjil atau anti simetri (bukan asimetri) artinya 
pertukaran posisi dua partikel menyebabkan tanda negative 
partikel katagori ini disebut sebagai fermion.
54
 
Sifat simetri dan anti simetri dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Misalkan terdapat   dua  partikel  identic  untuk  
mengidentifikasi sebut   saja sebagai partikel pertama (1) dan 
partikel kedua (2).Keadaan partikel tersebut berada dalam sistem 
yang mempunyai dua keadaan sebut saja keadaan yang pertama 
dengan U dan keadaan kedua dengan V. Partikel satu dapat 
menempati keadaan U dan ditulis sebagai   1 . 
Dan seterusnya maka empat kombinasi yang mungkin 
adalah   1 ,  2  ,   1  dan   2 . Kombinasi dua partikel dan dua 
keadaan dari sistem yang mungkin adalah U910,   2  dan  2  ,   1  
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.Kedua kombinasi ini secara kuantum bias muncul secara serempak 
dan membentuk keadaan baru. 
Dengan a dan b adalah tetapan yang ditentukan sesuai 
sifat simetri - anti simetri sistem.Simetri berarti bahwa 
penukaran antara partikel pertama dan kedua tidak mengubah 
tanda keadaan baru. 
Kondisi ini dipenuhi oleh tetapan a = b misalkan sama 
dengan satu sehingga 
Sedangkan antisimetri berarti bahwa penukaran partikel akan 
mengubah tanda fungsi 
  1,2  = -  1,2 . . . . persamaan 4 
 
yang dipenuhi oleh a= -b fungsi keadaan antisimetrinya  
  1,2  =  1,2  =  1   2   –  2    1 . . . Persamaan 5 
yang memenuhi 
  2,1  =   1   2  –   1   2    
= -  1   2 -   2    1  
=   1,2  
Fungsi keadaan fermin ini mempunyai sifat menarik yakni 
dua partikel tidak tidak dapat menempati satu keadaan yang sama. 
Misalkan pada contoh diatas dua partikel menempati keadaan U 
𝜑 1,2  = 𝜑 2,1 . . . . . Persamaan 2 






ᴪ (1,2) = ᴪ (1,2) =   1   2  –   2   1 =0. . . .Persamaan 6 
Hasil ini dikenal sebagai prinsip larangan pauli yang 






Sistem didalam ruang bertemperatur T terdiri dari dua 
partikel identik masing- masing partikel dapat mempunyai tiga 
keadaan dengan energi E = 0,  , 2 . Tentukan fungsi energi partisi 
dan energi rata rata sistem jika partikel tak terbedakan dan anti 
simetri 
Penyelesaian: 
Partikel tak terbedakan dan anti simetri (fermi Dirac) 
0 ϵ 2 ϵ  
A A  ϵ 
A  A 2 ϵ 
 A A 3 ϵ 
Energi sistem ϵ, 2 ϵ, 3 ϵ fungsi partisinya adalah 
Z= e
-   + e-2  + e-    
C. Penelitian yang Relevan 
Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada beberapa peneliti yang 
melakukan penelitian-penelitian terkait website pembelajaran yang 
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diterapkan disekolah maupun dikampus. 
1. Dengan  hasil penelitian dan pengembangan berupa bahan ajar web 
fisika SMP yang berorientasi literasi sains yang mengcacu pada 




2. Dengan  hasil penelitian berupa pengembangan program 
pembelajaran fisika SMA berbasis e-learning dengan schoology.
57
 
3. Dengan  hasil penelitian berupa pengembangan bahan ajar berbasis 
web berdasarkan gaya belajar siswa.
58
 
4. Dengan  hasil penelitian berupa pengembangan media pembelajaran 




5. Dengan  hasil penelitian berupa pengembangan web-logs 
pembelajaran fisika dasar 1 pada materi gerak dua dimensi.
60
 
6. Dengan  hasil penelitian berupa pengembangan web pembelajaran 
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Fisika Sebagai Media Pembelajaran Mata Kuliah Fisika Kuantum.
61
 
7. Penelitian yang dilakukan tentang pengembangan e-learning berbasis 
website pada SMPN 1 Anjosari, bahwa aplikasi e-learning 
memudahkan proses belajar mengajar karena dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja. Teknologi memungkinkan siswa lebih mudah 
memahami dan mengembangkan pemahanam dari materi.
62
 
Rencana yang peneliti lakukan pada penelitian dan pengembangan  
ini adalah diterapkan pada jenjang pendidikan tingkat universitas, pada 
pembelajaran fisika mata kuliah Fisika Statistik, website pembelajaran ini 
berisi tentang sarana pra-sarana yang dapat membantu mahasiswa dalam 
pembelajarannya. Tidak  hanya itu saja, Website pembelajaran ini juga di 
integrasikan dengan website yang dimiliki oleh pihak universitas dan pihak 
Program Studi Pendidikan Fisika sehingga dapat memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 
D. Desain Media 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang 
telah dikemukakan bahwa media pembelajaran dalam proses pembelajaran, 
unsur yang sangat penting. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat menumbuhkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar. Media pembelajaran 
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harus  mudah  digunakan  dan  harus  menarik  agar  merangsang pengguna 
tertarik menjelajah seluruh program, sehingga seluruh materi pembelajaran 
yang terkandung didalamnya harus di sesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna, sesuai dengan kurikulum dan mengandung banyak manfaat. 
Desain penelitian merupakan rancangan tentang cara menyimpulkan dan 
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis dan sesuai 
dengan tujuan penelitian.  
Desain penelitian diperlukan dalam suatu penelitian karena desain 
penelitian menjadi pegangan yang jelas dalam melakukan penelitian. 
Untuk memberikan kelancaran dalam penelitian ini sehingga penulis 

















































Bagan  di atas menunjukan tampilan  dari website mata kuliah fisika 
statistik. Website mata kuliah fisika statistik ini terdiri dari beberapa menu, 
sub menu, link, bahkan informasi yang dikembangkan oleh peneliti yang 
akan digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa program studi 
pendidikan fisika Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.  
  Website mata kuliah fisika statistik ini, fokus pengembangannya 
pada menu mata kuliah yang berisi berbagai macam sub menu yang 
menunjang kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Fisika Statistik itu 
sendiri. Adapun isi menu mata kuliah fisika statistik adalah sebagai berikut: 
1.  Home 
 Website pembelajaran yang peneliti buat menu home ini berfungsi 
untuk kembali pada jendela awal tampilan website.  Setelah menjelajah 
masuk ke dalam website yang penulis buat, kemudian menekan menu home 
maka akan kembali ke tampilan awal website. 
2. Materi 
 Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 
memuat tentang materi  pembelajaran fisika statistik yang ada pada kelas 
tersebut  yang terdidiri dari materi bab 1, bab 2, bab 3, bab 4, bab 5, dan  
bab 6 yang bertujuan mendukung dalam proses pembelajaran. 
3. Tugas 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 





yang terdiri dari tugas 1, tugas 2, tugas 3, tugas 4, tugas 5, dan tugas 6 yang 
bertujuan sebagai evaluasi setiap bab setelah mempelajarinya. 
 
 
4. Absen Online 
 Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 
memuat tentang  absen online dalam pembelajaran fisika yang ada pada 
kelas tersebut, misalnya absen kelas A, B, C,dan D yang bertujuan untuk 
mengetahui kehadiran mahasiswa. 
 
5. Power Point (PPt) 
 Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 
memuat tentang media pembelajaran fisika berupa ppt pada setiap bab yang 
dapat mendukung dalam proses pembelajaran. 
6. Buku Referensi 
 Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 
memuat tentang buku referensi  pembelajaran fisika yang digunakan  pada 
kelas tersebut. 
7. Nilai 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu yang 
memuat tentang nilai selama pembelajaran fisika yang ada pada kelas 
tersebut.  





pembelajaran fisika dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 
menyampaikan materi fisika secara nyata dan interaktif pada pembelajaran 
fisika statistik  sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran berupa 
website pada materi fisika statistik. Dan setelah melakukan validasi yaitu 
validasi ahli materi,validasi ahli IT, validasi ahli media dan uji respon 
kepada mahasiswa/i maka dihasilkan media pembelajaran berupa website  


























METODE  PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dan  pengembangan media pembelajaran fisika berupa 
website pada materi fisika statistik ini dapat digunakan oleh seluruh 
mahasiswa semester VI (enam) di perguruan tinggi, akan tetapi pada 
penelitian dan pengembangan ini hanya diterapkan di Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika untuk 
mengetahui kelayakan produk berupa website fisika yang 
dikembangkan. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki semua aspek 
pendukung agar penelitian dapat berjalan dengan baik. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengembangan  ini akan  dilaksanakan pada 
rentang waktu 2 bulan  yaitu dimulai melalui tahap menentukan potensi 
dan masalah  hingga selesai tahap pelaksanaan . 
B. Karaktristik Sasaran Penelitian 
Karakteristik sasaran penelitian dan pengembangan ini adalah seluruh 
mahasiswa/i semester VI di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika. Dalam proses kegiatan 





merupakan materi yang  untuk mahasiswa/mahasiswi semester VI. Karena  
mahasiswa tidak mendapatkan media pembelajaran yang bervariatif pada 
setiap mata kuliah. Padahal mahasiswa merasa senang dan bersemangat 
belajar apabila di beri media pembelajaran yang dianggap masih baru. 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di latar belakang, maka 
diperlukan media alternatif yang dapat memotivasi minat mahasiswa dalam 
memahami materi fisika statistik, dapat memahami materi fisika yang 
dianggap abstrak, dapat meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa, dan 
bersifat praktis (bisa digunakan kapanpun, dimanapun, dan oleh siapapun). 
Media alternatif yang dapat dikembangkan untuk mahasiswa/i saat ini adalah 
website pembelajaran. Karena website ini  dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan dapat memahami materi fisika 
yang abstrak menjadi nyata dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa/i dibandingkan dengan mahasiswa/mahasiswi yang mempelajari 
materi fisika dengan menggunakan buku teks saja. 
Website dapat mengemas berbagai jenis materi pelajaran. Artinya 
melalui website mahasiswa dapat memepelajari data dan fakta, konsep, 
generalisasi, bahkan teori dan ketrampilan.
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C. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
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peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
64
 
Penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D). penelitian 
dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, 
merancang, memproduksi dan menguji validasi produk yang telah 
dihasilkan.
65
 Research and Development merupakan suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memodifikasi dan mengembangkan produk serta menguji 
keefektifan produk ketika digunakan di lapangan. seperti ditunjukkan pada 
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Revisi Produk Produksi Masal 










Penelitian dan pengembangan Model Borg & Gall yang telah 
dimodifikasi oleh sugiyono dibutuhkan sepuluh langkah prosedur untuk 
menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. Tetapi, penulis membatasi penelitian pengembangan dari sepuluh 
langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan mengingat waktu yang tersedia 
dan kesempatan yang terbatas. Prosedur yang dilakukan penulis seperti pada 






Gambar 3.2 Langkah-langkah penggunaan model research and 
development (R&D) 
 
D. Langkah-langkah Pengembangan Media 
Dalam kesempatan ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran 
fisika, yang akan dikembangkan di semester V1 perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika, 
kemudian menguji kelayakan produknya. 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan 





















1. Potensi dan masalah 
a. Penelitian pendahuluan  
Dalam hal ini, Borg & Gall mengatakan perlu adanya 
penelitian pendahuluan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. 
lnilah inti dari penelitian pendahuluan, yaitu untuk menentukan 
secara pasti penyebab atau masalah yang akan dipecahkan.
66
 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 
Fisika dengan cara melakukan pra penelitian di Uniersitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika 
dengan menyebarkan angket ke salah satu dosen dan  beberapa 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Program Studi Pendidikan Fisika, setelah peneliti melakukan 
penyebaran angket pada mahasiswa/i semester II, IV dan 
V1(enam), diketahui bahwa memang mahasiswa/i  tidak 
mendapatkan media pembelajaran berbasis ICT pada saat 
pembelajaran dikelas, tidak mendapatkan media bervariatif pada 
setiap pembelajaran dikelas, masih menggunakan buku sebagai 
media pembelajaran dan tidak mendapatkan media pembelajaran 
berbasis e- learning. 
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Maka dari itu diperlukan suntikan dan imunisasi baru dalam 
pembelajaran. Baik itu segi media pembelajaran ataupun dari segi 
yang lainnya. Media pembelajaran e-learning adalah salah satu inovasi 
yang disajikan untuk mempermudah mahasiswa dalam belajar dan 
mengakses berbagai bentuk materi mata kuliah yang peneliti gunakan. 
2. Pengumpulan informasi 
Masalah yang ditemukan pada pra penelitian dijadikan sebuah 
potensi bagi peneliti sehingga dikumpulkan berbagai informasi 
mengenai media pembelajaran baru. Peneliti mencari informasi melalui 
jurnal, buku, dan  internet untuk mengetahui penelitian yang menunjang 
pada media pembelajaran berikut cara pengoperasian dari media 
tersebut. Hasil dari pengumpulan informasi peneliti mendapatkan suatu 
media pembelajaran baru yaitu media Pembelajaran Fisika berupa 
website  pada materi fisika statistik. 
3. Desain Produk 
Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini 
berupa media Pembelajaran fisika berupa website pada materi fisika 
statistik. Peneliti melakukan pembuatan desain awal terkait produk 
awal yang akan dikembangkan yaitu berupa media pembelajaran Fisika 
sebagai media pembelajaran mata kuliah fisika statistik. 
Desain pengembangan media pembelajaran berupa website  





agar dapat dilaksanakan secara ekonomis dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Desain ini diperlukan dalam suatu peneletian karena desain 
penelitian menjadi pegangan yang jelas dalam melakukan penelitian. 
Untuk memberikan kelancaran dalam penelitian ini sehingga penulis 





















Gambar 3.3 Desain Media 
 
Mengumpulkan bahan materi , soal dan informasi 
Membuat Desain Tampilan Awal Website 






Uji   V IT 
Uji Coba Produk 
Revisi Produk 
Produk Akhir  Media Pembelajaran Berupa Website  Pada Materi 
Fisika Statistik 






4. Validasi media  
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan 
lebih efektif dari yang lama atau tidak.
67
   
a. Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
dari setiap aspek pada materi yang disajikan yang meliputi aspek 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 
penilaian kontekstual. 
b. Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
dari setiap aspek pada media yang di kembangkan yang meliputi 
aspek komunikasi visual dan rekayasa perangkat lunak. 
c. Validasi Ahli IT 
Validasi ahli IT bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari 
setiap aspek pada media yang di kembangkan yang meliputi aspek 
komunikasi visual dan rekayasa perangkat lunak. 
Setelah produk media pembelajaran fisika berupa website 
pembelajaran fisika selesai dibuat, langkah selanjutnya 
mengkonsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli IT 
dan ahli media. Validasi produk ini sangat penting untuk mengetahui 
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kelemahan yang ada pada media pembelajaran ini, ahli materi akan 
mengkaji kesesuaian media pembelajaran berbentuk website  yang dibuat 
dengan materi yang dipaparkan, sedangkan ahli media akan memvalidasi 
kelayakan  website pembelajaran  jika digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran. 
5. Revisi desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar 
dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. 
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba dan dikurangi dengan cara 
memperbaiki desain
68
. Revisi  produk ini digunakan untuk menghasilkan 
media pembelajaran Fisika berupa website berbasis yang lebih baik. 
6. Uji coba produk 
Setelah produk media di validasi, maka tahap selanjutnya peneliti 
melakukkan uji coba produk pada kelas kecil dan kelas besar. 
a. Kelas Kecil 
Kelas kecil  terdiri dari 30 mahasiswa Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika semester VII.  
b. Kelas Besar 
Kelas besar terdari dari  tiga kelas mahasiswa Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Raden Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika semester 
V1I. 
7. Revisi Produk 
Peneliti menguji kelayakan media pembelajaran Fisika berupa 
website  pada materi fisika statistik oleh para ahli dan di respon oleh 
mahasiswa. Apabila masih ada bagian produk belum seperti apa yang 
diharapkan maka peneliti akan merevisi produk terhadap kelemahan 
tersebut sampai menjadi produk final yang siap di gunakan sebagai 
media pembelajaran yang baik. 
E. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari 
data kuantitaif dan kualitatif: 
1. Data kuantitaif  
Data kuantitaif berupa skor penilaian setiap point kriteria 
penilaian pada angket kualitas media pembelajaran berupa website  
pada materi fisika statistik tingkat Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung yang diisi oleh ahli media, ahli materi, dosen serta 
mahasiswa sebagai pengguna. Penilaian untuk setiap point kritera 
diubah menjadi skor dengan skala likert. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
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2. Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa nilai kategori kualitas-kualitas media 
pembelajaran berupa website  pada materi fisika statistik di 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung berdasarkn angket 
yang telah di isi oleh ahli media, ahli materi, dosen dan mahasiswa.  
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran berupa website pada materi fisika statistik di Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Program Studi Pendidikan Fisika adalah 
sebagai berikut : 
1. Lembar Angket Pra Penelitian 
Lembar angket diisi oleh mahasiswa semester II, IV dan VI 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung sebanyak 49 
mahasiswa pada tahap awal penelitian menemukan tanggapan atau 
pendapat mengenai media pembelajaran terkhusus media 
pembelajaran berupa website . Sehingga peneliti memutuskan untuk 
melakukan pengembangan media pembelajaran ini. Kisi-kisi angket 
pra penelitian terlampir. 
2. Angket Validasi  
Pada angket validasi media pembelajaran fisika berupa website  







a. Angket Validasi  Ahli Media 
Angket validasi ahli media bertujuan untuk memperoleh 
penilaian dari validator mengenai media yang sedang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan 
digunakaan sebagai patokan, media tersebut sudah valid atau 
belum valid. Angket validasi dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan dengan kriteria penilaian kisi-kisi instrumen materi 
media pembelajaran berupa website. 
b. Angket Validasi Ahli Materi 
Angket validasi ahli materi  bertujuan untuk memperoleh 
penilaian dari validator mengenai materi yang sedang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan 
digunakaan sebagai patokan, materi tersebut sudah valid atau 
belum valid. Angket validasi dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan dengan kriteria penilaian kisi-kisi instrumen materi  
pembelajaran berupa website. 
c. Angket Validasi Ahli IT 
Angket validasi ahli IT  bertujuan untuk memperoleh 
penilaian dari validator mengenai IT yang sedang dikembangkan 
oleh peneliti. Hasil dari validator akan digunakaan sebagai 
patokan, IT tersebut sudah valid atau belum valid. Angket 





penilaian kisi-kisi instrumen materi  pembelajaran berupa 
website. 
3. Angket untuk Mahasiswa 
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan pendapat 
mengenai respon mahasiswa terhadap media pembelajaran berupa 
website yang sedang dikembangkan. Angket diisi oleh mahasiswa 
mengenai media yang sedang dikembangkan. 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari :   
1. Kuesioner (angket) 
Pada teknik ini peneliti  memberikan angket menggunakan 
skala likert kepada ahli media, ahli materi dan pengguna baik dosen 
maupun mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang 
telah ditentukan. Wawancara yang diterapkan penulisan dalam 
penelititan ini adalah interview atau wawancara  terstruktur. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek wawancara adalah  salah satu 
dosen Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. Dimana hasil wawancara ini menjadi satu 






Observasi merupakan salah satu langkah yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengetahui bagaimana kondisi media pembelajaran 
yang digunakan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. Dimana   hasil observasi ini digunakan 
sebagai pendukung peneliti yang akan dikembangkan. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data deskriptif. Instrumen non tes berupa angket menggunakan 
skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang suatu fenomena sosial.
70
 Dalam 
penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 5, dengan skor 1 terendah dan 
skor 5 tertinggi. 
1. Analisis Angket Validasi Ahli Media, IT, dan Materi 
Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata dari 
perindikator dari seluruh jawaban validator. Rumus untuk menghitung  
nilai rata-rata perindikator adalah sebagai berikut:
71
 
   





           Mean (rata-rata) 
     ∑     =   Epsilon ( Baca Jumlah) 
              Nilai x ke i sampai ke n 
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     n      =  Jumlah Individu 
Berdasarkan perhitungan skor masing-masing pernyataan, 






   
       
 
Keterangan : 
P  : Persentase 
∑x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
∑xi : Jumlah nilai ideal dalam item 
Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun kriteria 
validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
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Skor kelayakan media pembelajaran Kriteria 
0  -  20 %  Sangat Tidak Layak 
21% -  40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61%-  80% Layak 





abel di atas menunjukkan semakin tinggi nilai rata-rata interprestasi 
maka validitas/kelayakan media pembelajaran berupa website  
semakin tinggi. 
 
2. Analisis Data Respon Mahasiswa 
Angket Dosen dan mahasiswa menggunakan skala Likert 
dengan keterangan makna sebagai berikut : 
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a)  Pernyataan positif 
1. Jawaban “Sangat Tidak Menarik” (STM) diberi nilai 1 
2. Jawaban “Tidak Menarik” (TM) diberi nilai 2 
3. Jawaban “Cukup Menarik” (CM) diberi nilai 3 
4. Jawaban “Menarik” (M) diberi nilai 4 
5. Jawaban “Sangat Menarik” (SM) diberi nilai 5 
b)   Pernyataan negatif 
1. Jawaban “Sangat Tidak Menarik” (STM) diberi nilai 5 
2. Jawaban “Tidak Menarik” (TM) diberi nilai 4 
3. Jawaban “Cukup Menarik” (CM) diberi nilai 3 
4. Jawaban “Menarik” (M) diberi nilai 2 
5. Jawaban “Sangat Menarik” (SM) diberi nilai 1 
 
Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari 
presentasi jawaban keseluruhan responden dengan rumus:
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Keterangan : 
P  : Persentase 
∑x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
∑xi : Jumlah nilai ideal dalam item 
 











kkan semakin tinggi nilai interpretasi maka semakin baik media 









Skor kelayakan media 
pembelajaran 
Kriteria 
0  -  20 % Sangat Tidak Menarik 
21% -  40% Tidak Menarik 
41% - 60% Cukup Menarik 
61%-  80% Menarik 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengembangan Media 
Tujuan dari penelitian ialah mengembangkan website mata kuliah fisika 
statistik  untuk alat bantu proses belajar bagi mahasiswa dalam Program Studi 
Pendidikan Fisika di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri dan untuk 
mendapatkan kesimpulan penilai atau validator  pada pengembangan  situs 
website mata kuliah fisika statistik dan respon calon pendidik terhadap  
sebuah pengembangan website. 
Mencapai tujuan sebuah penelitian serta pengembangan harus melalui 
tahapan yang berbeda antara lain: 
1. Potensi dan Masalah 
Berdasarkan hasil observasi terhadap website fisika statistik yang 
digunakan dosen dalam proses perkuliahan sebelum peneliti 
mengembangkan adalah sebagai berikut: jika dilihat dari desain media 
bahwa belum ada menu atau sub menu pada tampilan websitenya 
melainkan hanya terdapat tampilan langsung postingan pada websitenya. 
Kemudian jika dilihat dari isi materinya hanya memberikan link buku 
materi yang akan digunakan dalam proses perkuliahan mata kuliah fisika 
statistik dan tidak menampilkan materi secara langsung dan jelas.  
Dari hasil observasi diatas, peneliti akan mengembangkan desaian 





dan tampilan materi, maka peneliti akan menampilkan menu dan sub 
menu beserta isinya diantaranya ada tampilan menu home, materi, tugas, 
absen online, buku referensi, power point (ppt) dan nilai. Kemudian pada 
setiap menu peneliti akan menampil sub menu, misalnya pada menu 
materi akan mempunyai sub menu materi bab 1, 2, 3, 4 , 5  dan bab 6. 
Pada menu materi peneliti akan menampilkan sajian materi  dan contoh 
soal sesuai dengan babnya. Selanjutnya menu tugas akan mempunyai 
submenu tugas sesuai babnya. Pada menu tugas ini berisi tugas per bab 
yang digunakan sebagai evaluasi setelah materi selesai. Begitu juga 
dengan menu ppt akan terdapat link donwnlod  ppt untuk setiap babnya. 
Pada  menu ppt,  peneliti akan menyediakan link materi dalam bentuk ppt 
yang akan disajikan per bab.  
Selanjutnya pada menu absen online akan terdapat sub menu 
absen kelas A, absen kelas B, absen kelas C dan absen kelas D. Adapun 
fungsi dari menu absen ini adalah untuk mengabsen online setiap 
pertemuan sesuai jam kuliah dan kelasnya yang dilakukan secara online. 
Kemudian pada menu buku referensi akan terdapat tampilan buku 
referensi yang digunakan untuk proses perkuliahan fisika statistik dan 
yang terakhir menu nilai dimana menu ini sebagai wadah untuk 
memposting hasil perkulian seperti tugas, uts dan uas serta nilai akhir 







2. Pengumpulan Data 
Setelah diketahui kemungkinan dan masalah apa yang akan 
diperiksa, pengumpulan data dilakukan oleh analis. Sebagai dasar 
pendukung sebagai mengatasi kemungkinan dan masalah ini, 
pengumpulan data dilakukan tiga cara, dengan menghitung: 
4. Kuesioner (angket) 
Teknik penelitian ini memberikan kusioner pada ahli media, 
materi serta pendidik dan calon pendidik. 
5. Wawancara 
Wawancara ialah suatu metode yang diperoleh dari tanya 
jawab secara,. Wawancara yang diterapkan ialah wawancara. Dalam 
penelitian ini subjek wawancaranya adalah salah satu dosen Program 
Studi Pendidikan Fisika. Dimana hasil ini menjadi satu pendukung 
peneliti yang akan dikembangkan. 
6. Observasi 
Observasi salah satu langkah yang diterapakan oleh peneliti 
untuk mengetahui kondisi media pembelajaran yang digunakan di 
jurusan Pendidikan Fisika. .Dimana  kesimpulan  observasi digunakan 





3. Desain Produk 
Langkah berikut adalah merencanakan dan membuat situs online 










 Tampilan awal 












































Situs ini, pusat pengembangannya ada pada menu kursus yang 
berisi bermacam - macam sub menu yang mendukung latihan belajar 
mata kuliah fisika statistik dalam  itu sendiri. Substansi dari menu situs  




Website pembelajaran yang peneliti buat menu home ini 
berfungsi untuk kembali pada jendela awal tampilan website. Setelah 
menjelajah masuk ke dalam website yang penulis buat, kemudian 
menekan menu home dan bisa ke tampilan awal website. 
b. Materi 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang materi  pembelajaran fisika statistik yang ada 
pada kelas tersebut  yang terdiri dari materi setiap babnya yang 
bertujuan mendukung proses pembelajaran. 
c. Tugas 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang  tugas kuliah  fisika statistik pada kelas 
tersebut yaitu dari tugas 1, 2,  3, 4, 5, dan  6 yang bertujuan sebagai 
evaluasi setiap bab setelah mempelajarinya. 





Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang  absen online dalam pembelajaran fisika yang 
ada pada kelas tersebut, misalnya absen kelas A, B, C,dan D yang 




e. Power Point (PPt) 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang media pembelajaran fisika berupa ppt pada 
setiap bab yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran. 
f. Buku Referensi 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang buku referensi  pembelajaran fisika yang 
digunakan  pada kelas tersebut. 
g. Nilai 
Menu ini peneliti akan membuat berbagai macam sub menu 
yang memuat tentang nilai selama pembelajaran fisika yang ada pada 
kelas tersebut. 
B. Validasi Desain 
1. Validasi Media 





Penilaian bidang media berjumlah dua ahli. Tujuannya  ialah 
pendapat para validator terhadap website mata pelajaran Fisika 
Statistik untuk media pembelajaran calon pendidik jurusan 




































Hasil Rerata 4,2 85% Sangat Baik 
 


















Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 







Dari hasil  tabel diatas dipaparkan bahwa aspek penilaian 
kualitas isi berjumlah 1 penilaian dengan rerata 90%. Sedangkan 
penilaian kebahasaan memperoleh hasil rerata 3,8 atau 77%, 
penilaian  keterlaksanaan diperoleh rerata 4,5 atau sama dengan 
90%, penilaian aspek tampilan visual memperoleh nilai rerata 4,1 
(83%), dan penilain aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai 
rerata 4,3 (85%). Kemudian hasil diperoleh  validator  pertama  
untuk segi kualitas isi didapatkan sebesar 80% yang ditunjukan pada 
warna biru, pada segi kebahasaan didapatkan 73% yang ditunjukan 
pada warna biru. Sedangkan segi  keterlaksanaan didapatkan 80% 
yang ditunjukan pada warna biru, aspek tampilan visual dengan nilai 
rerata  70% pada warna biru serta pada aspek yang terakhir yaitu 
aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rerata 80% yang 
ditunjukkan untuk warna biru. Nilai yang diperoleh dari validator  
kedua adalah aspek kualitas isi didapatkan sebesar 100%   warna 
coklat, pada segi kebahasaan didapatkan 80%  ditunjukan warna 
coklat. Kemudian aspek keterlaksanaan diperoleh 100% yang 
ditunjukan pada warna coklat, aspek tampilan visual dengan nilai 
rerata 95% yang ditunjukkan pada warna coklat dan pada aspek yang 
terakhir yaitu aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata 





Dapat diketahui bahwa hasil rata-rata yang didapatkan untuk 
ahli media sebesar 4,2 (85%) yang termasuk kategori “sangat baik”. 
b. Validasi IT 
Validasi IT adalah nilai dari situs web fisika statistik terlihat 
dalam hal komunikasi visual dan desain pada program di situs web 
fisika statistik.Validator yang menilai antara lain Bapak M.Makmur, 
S.Kom, M.Pd dan Ibu Sherly Amalia M.Kom. Alasan persetujuan 
spesialis TI adalah untuk anggapan para validator dari situs web 
fisika statistik sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa dari 
Instruksi ilmu fisika. Pikirkan tentang Program yang dibuat oleh 
analis. 
Tabel 4.2 
Perolehan Validasi Ahli IT 
N
o 
Aspek  Penilaian Nilai SKOR Kriteria 
















Skor Rerata  3,2 64% Baik 
 
Adapun  bentuk diagram hasil validasi ahli IT 1 dipaparkan pada 
















Kualitas Isi Pewarnaan Huruf Gambar
Data Hasil Validasi Ahli IT Tahap 1 










 Diagram Hasil Validasi Ahli IT  
 
Tabel dan gambar diatas menunjukkan kualitas isi 
memperoleh nilai rerata 3,8 atau 77%. Sedangkan  penilaian 
pewarnaan dari 3 pernyataan penilaian memperoleh hasil 3,3 atau 
67%, penilaian aspek huruf (font)  berjumlah 3  pernyataan penilaian 
memperoleh nilai rata – rata 2,7 atau  53%, penilaian aspek gambar 
yang berjumlah 3 pernyataan penilaian memperoleh hasil 3,0 atau  
60%. Kemudian nilai yang diperoleh dari validator  pertama adalah 
aspek kualitas isi dengan diperoleh sebesar  73% yang ditunjukan 
pada warna biru, pada aspek pewarnaan diperoleh67% yang 
ditunjukan pada warna biru.Kemudian aspek huruf (font) diperoleh 
80% yang ditunjukan pada warna biru dan  aspek gambar (image) 
diperoleh 67% yang ditunjukkan pada warna biru.Nilai yang 
diperoleh dari validator  kedua adalah aspek kualitas isi diperoleh 
sebesar 80% yang ditunjukan pada warna coklat, pada  pewarnaan 
diperoleh 67%  pada warna coklat. Sedangkan aspek huruf (font) 
diperoleh 27% yang ditunjukan pada warna coklat dan  aspek 





Dapat diketahuinilai rata-rata empat kriteria penilaian ahli IT 
sebesar 3,2 atau sama dengan 64% dan  kategori “ baik”. 
c. Validasi Materi 
Validasi materi pada website mata kuliah Fisika Statistik 
yang dinilai dari aspek kualitas isi, samapi aspek kemudahan 
penggunaan  dan model web based learning. Validator yang menilai 
antara lain Bapak Antomi Saregar, M.Pd, M.Si, dan Bapak Ajo Dian 
Yusandika, M.Si.Inti dari persetujuan utama dari bahan ini adalah 
untuk menemukan kesimpulan tentang bahan di website mata kuliah 
Fisika Statistik  yang dibuat oleh analis. 
Tabel4.3 










1 Kualitas isi 3,6 71% Baik  
2 Kebahasaan 3,5 70% Baik  





Kemudahan Penggunaan  










JumlahRata-rata 3,7 74% Baik 
 
Berdasarkan tabel hasil vaslidasi ahli materi, bentuk diagram 













Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 








Tabel 4.3 dan gambar 4.10 dapat dijelaskan bahwa aspek 
penilaian kualitas dengan hasil 3,6 atau sama dengan 71%. 
Sedangkan aspek penilaian dengan hasil 3,5 atau sama dengan 70%, 
penilaian aspek dengan hasil 3,6 atau sama dengan 71%, penilaian 
aspek tampilan diperoleh hasil 3,5 atau sama dengan 70%, penilaian 
aspek kemudahan penggunaan dengan hasil 4,0 atau sama dengan 
80% dan penilaian aspek model web based learning dengan hasil 4,0 
atau sama dengan 80%. Kemudian nilai yang diperoleh dari validator  
pertama adalah aspek kualitas isi diperoleh sebesar  68% yang 
ditunjukan pada warna biru, pada aspek kebahasaan diperoleh 70% 
ditunjukan oleh warna biru. Kemudian aspek keterlaksanaan  
diperoleh 69% yang ditunjukan pada warna biru, aspek tampilan 
visual diperoleh 60% yang ditunjukkan pada warna biru, aspek 
kemudahan penggunaan 80% yang ditunjukkan pada warna biru dan  
aspek model web based learning diperoleh 80% yang ditunjukkan 
pada warna biru. Kemudian nilai yang diperoleh dari validator  
kedua adalah aspek kualitas isi diperoleh 75% yang ditunjukan pada 
warna coklat, pada aspek kebahasaan diperoleh 70% yang ditunjukan 
pada warna coklat. Sedangkan aspek keterlaksanaan  diperoleh 74% 
yang ditunjukan pada warna biru, aspek tampilan visual diperoleh 





penggunaan diperoleh 80% yang ditunjukkan pada warna coklat dan  
aspek model web based learning diperoleh 80% yang ditunjukkan 
pada warna coklat. 
Dapat diketahui bahwa hasil empat aspek penilaian ahli 
materi  sebesar 3,7atau sama dengan 74% dan dikategori “baik”. 
 
 
2. Revisi Desain 
Penilaian situs mata kuliah fisika statistik dari ahli validator, 
langkah lain adalah memeriksa ulang rencana situs berdasarkan 
rekomendasi dan menuju dari validator ahli. Yang muncul tentang 
persetujuan situs dari mata kuliah fisika statistik bisa mempermudah 
peneliti untuk menyesuaikan kekurangan dalam situs yang dibuat 
peneliti. 
Berdasarkan rekomendasi dan arahan  validator ahli  yang dibuat 
oleh peneliti, peneliti membuat beberapa pengembangan  terkait situs 
mata kuliah fisika statistik . 
a. Revisi Media 
  Validator media  1 :Bapak Irwandani , M.Pd 














Validator media 2 : Ibu Yuberti, M.Pd 
Sebelum Revisi Setelah Revisi Ket. 
  
 
  Tanpa ada revisi 
media 
 
 Adapun hasil media oleh validator ahli media terdapat pada tabel 
4.5 dan gambar 4.11 di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Ahli Media 






























Jumlah Rata-rata  4,8 96% Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel hasil validasi ahli media tahap 2, bentuk 







Dari tabel diatas bisa dipaparkan bahwa aspek penilaian kualitas 
isi dengan hasil 5,0 atau sama dengan 100%. Sedangkan aspek penilaian 
kebahasaan   dengan hasil 4,5 atau sama dengan 90%, penilaian aspek 
keterlaksanaan dengan hasil 5,0 atau sama dengan 100%, penilaian aspek 
tampilan visual dengan hasil 4,8 atau sama dengan 95%, dan penilain 
aspek kemudahan penggunaan dengan hasil 4,8 atau sama dengan 95%. 
Kemudian nilai yang diperoleh dari validator  pertama adalah aspek 
kualitas isi diperoleh sebesar 100% yang ditunjukan pada warna biru, 
pada aspek kebahasaan diperoleh 87% yang ditunjukan pada warna biru. 
Sedangkan aspek keterlaksanaan diperoleh 100% yang ditunjukan pada 








Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 





warna biru dan pada aspek yang terakhir yaitu aspek kemudahan 
penggunaan memperoleh nilai rata 90% yang ditunjukkan pada warna 
biru. Nilai yang diperoleh dari validator  kedua adalah aspek kualitas isi 
diperoleh sebesar 100% yang ditunjukan pada warna coklat, pada aspek 
kebahasaan diperoleh 93% yang ditunjukan pada warna coklat. 
Sedangkan aspek keterlaksanaan diperoleh 100% yang ditunjukan pada 
warna coklat, aspek tampilan visual diperoleh 95% yang ditunjukkan 
pada warna coklat dan pada aspek yang terakhir yaitu aspek kemudahan 
penggunaan memperoleh nilai rata 100% yang ditunjukkan pada warna 
coklat. 
Dapat diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata lima aspek penilaian 
ahli media sebesar 4,8  atau sama dengan 96% yang termasuk dalam 
kategori “sangat baik”. 
b. Revisi IT 
Validator IT 1: Bapak M. Makmur, S.Kom, M.Pd 
Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 
  
















Validator IT 2 : Ibu Sherly Amalia, M.Kom 
Sebelum Revisi Setelah Revisi  Keterangan  
  














belum ada isinya 
sudah dihidden, 









Adapun hasil revisi IT oleh validator ahli media terdapat pada 
tabel 4.5 dan gambar 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli IT 
























Jumlah Rata-rata  4,1 82% Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel hasil validasi ahli IT, bentuk diagram disajikan 










Diagram Hasil Validasi Ahli IT 
 
Tabel 4.6 dan gambar 4.12 menunjukan aspek penilaian kualitas 
isi diperoleh nilai rata-rata 80%. Sedangkan untuk aspek penilaian 
pewarnaan memperoleh nilai rata-rata 83%, penilaian aspek huruf (font) 
memperoleh nilai rata – rata 4,2 atau sama dengan 83%, penilaian aspek 
gambar memperoleh nilai rata – rata 4,0 atau sama dengan 80%. 
Kemudian nilai yang diperoleh dari validator  pertama adalah aspek 












Kualitas Isi Pewarnaan Huruf Gambar
Data Hasil Validasi Ahli IT Tahap 2 





aspek pewarnaan diperoleh 80% yang ditunjukan pada warna biru. 
Sedangkan aspek huruf (font) dengan nilai rata – rata  80% yang 
ditunjukan pada warna biru dan  aspek gambar (image) diperoleh  80% 
yang ditunjukkan pada warna biru. Nilai yang diperoleh dari validator  
kedua adalah aspek kualitas isi diperoleh sebesar 80% yang ditunjukan 
pada warna coklat, pada aspek pewarnaan diperoleh  87% ditunjukan 
oleh warna coklat. Sedangkan aspek huruf (font) memperoleh 87% yang 
ditunjukan pada warna coklat dan  aspek gambar (image) diperoleh 80% 
yang ditunjukkan pada warna coklat.  
Jumlah nilai rata-rata empat aspek penilaian ahli IT sebesar 4,2 
atau sama dengan 82% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. 
c. Revisi Materi.  
Validator 1; Bapak Ajo Dian Yusandika, M.Si 





















Validator 2 : Bapak Antomi Saregar, M.Pd, M.Si  
















Di bawah hasil dari revisi validasi materi yang dilakukan 
validator ahli materi yang ditampilkan dalam tabel 4.6 dan gambar 4.6 
sebagai: 
Tabel 4.6 










1 Kualitas isi 4,7 95% Sangat Baik  
2 Kebahasaan 5,0 100% Sangat Baik  





Kemudahan Penggunaan  








Sangat Baik  
Sangat Baik  
Jumlah Rata-rata 4,9 98% SangatBaik  
 
Berdasarkan tabel hasil vaslidasi ahli materi, bentuk diagram 














Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 
 
Tabel 4.6 dan gambar 4.13 menjelaskan bahwa aspek penilaian 







Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 





penilaian kebahasaan  dengan hasil 5,0 atau sama dengan 100%, 
penilaian aspek keterlaksanaan dengan hasil 4,9 atau sama dengan 97%, 
penilaian aspek tampilan visual dengan hasil 4,5 atau sama dengan 95%, 
penilaian aspek kemudahan penggunaan dengan hasil 5,0 atau sama 
dengan 100% dan penilaian aspek model web based learning dengan 
hasil 5,0 atau sama dengan 100%.  Kemudian nilai yang diperoleh dari 
validator  pertama adalah aspek kualitas isi diperoleh sebesar 90% yang 
ditunjukan pada warna biru, pada aspek kebahasaan diperoleh 100% 
yang ditunjukan pada warna biru. Sedangkan aspek keterlaksanaan 
diperoleh  94% yang ditunjukan pada warna biru, aspek tampilan visual 
diperoleh 90% yang ditunjukkan pada warna biru dan pada aspek yang 
terakhir yaitu aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata 100% 
yang ditunjukkan pada warna biru, aspek model based learning diperoleh 
100%. Nilai yang diperoleh dari validator  kedua adalah aspek kualitas isi 
diperoleh sebesar 100% ditunjukan warna coklat, pada aspek kebahasaan 
diperoleh 100% yang ditunjukan pada warna coklat. Sedangkan aspek 
keterlaksanaan diperoleh 100% yang ditunjukan pada warna coklat, 
aspek tampilan visual diperoleh 100% yang ditunjukkan pada warna 
coklat , pada  aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata 100% 
yang ditunjukkan pada warna coklat, dan aspek model based learning 
memperoleh nilai rata – rata 100% yang ditunjukan pada warna coklat . 
Jumlah rata-rata empat aspek penilaian ahli materi  sebesar 4,9 





C. Uji Coba Produk 
1. Uji Coba Produk  Kelas Kecil 
Susunan berikut adalah pengujian produk  dari media yang dibuat 
oleh para analis dalam kerangka situs web mata kuliah fisika statistik, 
dapat dilihat pada hasil  uji coba produk  terhadap  Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Fisika.  
Percobaan  kelas kecil 30  dari Semetser VII untuk melihat 
tanggapan mahasiswa  terkait dengan item yang dibuat oleh analis dalam 
bentuk situs  menggunakan survei artikulasi dan pertanyaan yang 
dirangkum menjadi 3 sudut pandang evaluasi, khususnya; sudut pandang 
komunikasi, membangun perspektif program, dan perspektif rencana 
pembelajaran. 
Tabel 4.7 










1. Kualitas isi 4,7 95% SangatBaik  
2. Tampilan media 4.6 94% SangatBaik  
3. Kualitas teknis 4,7 96% SangatBaik  
JumlahRata-rata  4,7 95% SangatBaik  
 
Berdasarkan tabel diatas, bentuk diagram dipaparkan pada 







Hasil Presentase Uji Coba Kelas Kecil 
 
 
Melihat tabel4.7 dan gambar4.14kita lihat bahwa  
penilaiankualitas isi berjumlah 7 pernyataan penilaian diperoleh nilai 4,7 
atau 95%. Kemudianpenilaian tampilan media berjumlah 3 pernyataan 
penilaian diperoleh nilai 4,6 atau 94%. Sedangkan penilaian kualitas 
teknis berjumlah 4 pernyataan penilaian memperoleh  rata-rata 4,7 atau 
96%.  
Berdasarkan tabel4.8 dapat kita lihat rata-rata ketiga aspek 
penilaian respon calon pendidik sebesar 95% dengan predikat “sangat 
baik”.  
2. Uji Coba Produk Kelas Besar 





















Susunan berikut adalah pengujian produk  dari media yang dibuat 
oleh para analis dalam kerangka situs web materi fisika statistik, dapat 
dilihat di halaman mendatang tentang uji coba produk  dari para 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika  di  Perguruan Tinggi 
Agama Islam Negeri.   
Uji coba untuk kelas  ekspansif dari 85 mahasiswa dari Semester 
VII untuk melihat tanggapan mahasiswa terkait dengan produk  yang 
dibuat oleh analis dalam bentuk situs website. Pengambilan respon 
menggunakan  pertanyaan yang dirangkum dalam 3 perspektif evaluasi, 
lebih spesifik; sudut pandang komunikasi dalam hal kualitas substansi, 
perspektif penampilan media, dan sudut kualitas khusus. 
 
 
Adapun hasil respon calon pendidik dipaparkan dalam tabel 4.8 
dan gambar 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 







1. Kualitas isi 4,6 92% Sangat Baik  
2. Tampilan media 4.5 92% Sangat Baik  
3. Kualitas tekhnis 4,6 92% Sangat Baik  
















bar 4.8 di bawah ini: 
Gambar 4.8 
Hasil Presentase Uji Coba Kelas Besar 
 
Berdasarkan tabel4.7 dapat kita lihat bahwa rata-rata ketiga  
penilaian respon calon pendidik sebesar 4,6 atau  92% dengan kategori 
“sangat baik”.  
 
D. Produk Akhir 
Hasil akhir  membuat situs website sebagai alat bantu pembelajaran 
bagi mahasiswa dalam program studi pendidikan fisika telah dibuat pada titik 
itu telah disetujui dan dicoba di lapangan, sehingga situs fisika statistik  dapat 
digunakan dalam pembelajaran dalam Program pendidikan fisika. Produk  





















akhir website mata Pelajaran  fisika statistik ditampilkan  pada gambar 4.9 
berikut ini:  





Ketika memasukkan alamat  website fisika 
statistik yaitu 
Fisikastatistika.blospot.com,maka akan 
muncul tampilan awal seperti pada gambar. 
 
 
Kemudian kita mengklik menu home mata 
akan muncul gambaran umum tentang 
pengertian dari fisika statistik itu sendiri 
 
 
Selanjutnya ketika mau mengklik menu 
materi maka akan muncul pilihan sub menu 
diantaranya ada materi bab 1, bab 2, bab3, 







Kemudian ketika mengklik salah sub menu 




Selanjutnya ketika mengklik menu tugas 
maka akan muncul pilihan sub menu tugas 
yaitu ada tugas 1, tugas 2, tugas 3, tugas 4, 
tugas 5 dan tugas 6. 
 
 Kemudian ketika mengklik salah satu sub 
menu tugas maka akan muncul tampilan 
yang berisi soal. 
 
 
Kemudian ketika mau mengklik menu absen 
maka akan muncul pilihan  absen yaitu ada 







Selanjutnya ketika mengklik menu ppt maka 
akan muncul link buat donwnlod ppt yang 
berisi sajian materi bab 1, bab 2, bab 3 , bab 




Dan yang terakhir jika mengklik menu buku 
referensi maka akan muncul tampilan yang 
berisi buku apa saja yang digunakan dalam 
proses perkuliahan. 
Gambar 4.9 
Tampilan Website Mata Kuliah Fisika Statistik Sebagai  
Media Pembelajaran Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika. 
 
Gambar 4.9 di atas muncul tampilan awal  situs mata kuliah fisika 
statistik . Situs ini terdiri dari beberapa menu, submenu, gabungan, memang 
data yang dibuat oleh analis yang akan digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk mahasiswa. Tampilan awal dari situs ini adalah ada  judul 
utama, menu home, materi, tugas, absen, ppt, dan buku referensi. Kemudian 
dibawahnya ada profil, postingan populer, lokasi dan produksi/pengembang 
dan email.  
Di situs mata kuliah fisika statistik  ini, pengembangan berpusat pada 





latihan belajar dalam mata kuliah fisika statistik  itu sendiri. Substansi menu 
kursus ini adalah home, materi, buku referensi, tugas, ppt,  dan absensi online 
E. Pembahasan 
Metode membuat situs web dimulai dari tahap perbaikan, persetujuan 
dari validator ahli , dan uji coba kelas kecil dan ekspansif telah diselesaikan 
oleh analis. Selain itu, pengembangan  situs dibahas berdasarkan hasil 
penelitian pendahuluan sebagai berikut: 
Peneliti akan mengembangkan dari segi desaian  dan materi website 
yang awalnya belum mempunyai tampilan menu dan sub menu dan tampilan 
materi, maka peneliti akan menampilkan menu dan sub menu beserta isinya 
diantaranya ada tampilan menu home, materi, tugas, absen online, buku 
referensi, power point (ppt) dan nilai. Kemudian pada setiap menu peneliti 
akan menampil sub menu, misalnya pada menu materi akan mempunyai sub 
menu materi bab 1, 2, 3, 4 , 5  dan 6. Pada menu materi peneliti akan 
menampilkan sajian materi  dan contoh soal sesuai dengan babnya. 
Selanjutnya menu tugas akan mempunyai submenu tugas 1, 2, 3, t 4, t 5 dan 
6. Pada menu tugas ini berisi tugas per bab yang digunakan sebagai evaluasi 
setelah materi selesai. Begitu juga dengan menu ppt akan terdapat link 
donwnlod  ppt 1, 2,  3, 4, 5 dan 6. Pada  menu ppt,  peneliti akan 
menyediakan link materi dalam bentuk ppt yang akan disajikan per bab. 
Selanjutnya pada menu absen online akan terdapat sub menu absen 





menu absen ini adalah untuk mengabsen online setiap pertemuan sesuai jam 
kuliah dan kelasnya yang dilakukan secara online. Kemudian pada menu 
buku referensi akan terdapat tampilan buku referensi yang digunakan untuk 
proses perkuliahan fisika statistik dan yang terakhir menu nilai dimana menu 
ini sebagai wadah untuk memposting hasil perkulian seperti tugas,uts dan uas 
serta nilai akhir dari perkuliahan.  Setelah produk telah selesai ,peneliti akan 
melanjutkan tahap selanjutnya yaitu validasi produk oleh enam  validator  
ahli media, ahli IT dan ahli materi. 
Penilaian mengunakan kusioner validasi yang terdiri dari lima  aspek 
penilaian yakni : kualitas isi, kebahasaan, keterlaksanaan, tampilan visual,  
dan kemudahan penggunaan . Aspek kualitas isi dan ketelaksanaan diperoleh 
rata rata paling tinggi dibandingkan dengan nilai presentase aspek lainnya, hal 
ini disebabkan karena pada aspek ini mempunyai keunggulan yaitu kesesuain 
materi  sangat baik ,sajian materi yang sangat baik dan cara menggunakan 
website fisika statistik sangat mudah dipahami. Sedangkan  pada aspek 
kebahasaan  memperoleh nilai  presentase rata – rata  sangat baik, tetapi pada 
aspek ini mempunyai skor yang rendah dibandingkan dengan skor presentase 
aspek  lainnya, ini disebabkan karena bahasa  dan kalimat yang digunakan 
kurang sempurna sehingga  ada sedikit  bahasa yang tidak komunikatif  atau 
menimbulkan makna ganda.Hasil  akhir dari validasi media dengan rata-rata 
dari lima  aspek adalah 96% yang dikategorikan “ sangat baik”oleh validator  
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Peneliti sebelumnya  Purwoto 





mata kuliah Fisika Kuantum yang mana penilaian validasi memperoleh 
katagori “sangat baik”.  
Penilaian mengunakan kusioner validasi yang terdiri dari empat  aspek 
: kualitas isi dan gambar mempunyai presntase yang sama dan tergolong 
rendah dari aspek lainnya hal ini  mungkin disebabkan kesesuain materi pada 
website tergolong baik tetapi bukan sangat baik begitupun juga pada 
informasi yang memberikan pengetahuan baru dan kesesuain dengan 
perkembangan zaman. Aspek  pewarnaan dan huruf ( font) mempunyai 
presentase yang sama dan nilai yang tingggi dengan katagori “sangat baik” 
hal ini disebabkan mempunyai kesesuain pewarnaan yang baik ,kolaborasi 
pewarnaan yang baik, warna dasar pada website yang cukup baik sehingga 
pada aspek ini mempunyai presentase nilai yang tinngi dibandingkan aspek 
lainnya. Namun rata-rata dari empat  aspek adalah 82% dikategorikan “sangat 
baik” dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Penilaian validasi materi terhadap pengembangan website mata kuliah 
fisika statistik dilakukan oleh dua validator dan dua kali validasi. Penilaian 
untuk mengetahui pendapat validator pada website mata kuliah Fisika 
Statistik yang kembangkan. 
Penilaian mengunakan kuisioner validasi yang terdiri dari enam aspek 
penilaian yakni : kualitas  isi,  kebahasaan, keterlaksanaan, tampilan visual , 
kemudahan penggunaan dan model web based learning . Aspek kebahasaan 





yang sangat tinggi ini terjadi karena pada ketiga aspek ini mempunyai kalimat 
tidak menimbulkan makna ganda, kalimat digunakan mudah dipahami , 
konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah atau bahasa asing dan 
sajian materi yang menarik serta kepraktisan penggunaan, dapat 
mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan mampu menganalisis, 
mengevaluasi pemecahan masalah. Sedangkan pada aspek kualitas isi dan 
tampilan visual mempunyai kriteria sangat baik tetapi terlihat rendah 
dibandingkan dengan aspek yang lainnya, hal ini disebabkan oleh kebenaran 
isi dari sudut pandang disiplin ilmu,kebenaran konsep, pengalaman belajar 
mahasiswa, desain yang digunakan, kesesuaian isi dengan perkembangan 
jaman, kesesuain contoh dengan materi, evaluasi yang digunakan, dan bahasa 
yang komunikatif serta kesesuaian ilustrasi dengan materi, dan pengoperasian 
website mugkin karena kurang maksimal sempurna sehingga mempunyai 
presentase nilai yang tergolong rendah dari pada aspek lainnya. Namun rata-
rata dari kelima  aspek adalah 98% dikategorikan “sangat baik” sehingga 
dapat digunakan untuk media pembelajaran. 
Setelah selesai penilian  dan produk dapat digunakan maka peneliti 
menguji coba  produk untuk kelas  kecil yang berjumlah 30 calon pendidik  
dari semetser VI1 untuk mengetahui respon calon pendidik terkait produk 
yang dikembangkan peneliti.  
Adapun hasil uji coba kelas kecil terkait respon mahasiswa adalah 
mendapatkan respon yang baik sehingga memperoleh skor prentase yang 





tampilan media dan kualitas tekhnis. Berdasarkan hasil uji coba kelompok 
kecil adalah sangat baik sehingga peneliti dapat menggunakan percobaan 
untuk pertemuan yang luas dari 85 mahasiswa dari Semetser VII untuk 
melihat reaksi pengganti terkait dengan item yang dibuat oleh analis. 
Pemulihan reaksi pengganti menggunakan survei artikulasi dan pertanyaan 
yang diukur pada 3 sudut pandang evaluasi, khususnya; sudut kualitas bahan, 
sudut tampilan media, dan sudut pandang kualitas khusus. 
Uji coba kelas besar  terkait respon calon pendidik sebagai beriku: 
aspek kualitas isi, tampilan media, dan tekhnis mempunyai nilai presentase 
yang sama besarnya dan katagori  “sangat menarik” hal ini disebabkan karena 
jumlah respon yang banyak dan  mempunyai jawaban masing – masing 
berbeda – beda  terkait  pernyataan yang telah peneliti sediakan. Tetapi  tanpa 
direkayasa memperoleh  rata – rata yang sama dari ketiga aspek tersebut. Hal 
ini juga bisa disebabkan karena para responden memberikan nilai yang 
mayoritas tinggi dari 12 pernyataan yang telah diberikan. Sehingga  rata-rata  
ketiga aspek adalah 92%  dikategorikan “sangat baik” sehingga dapat 
digunakan dalam pembelajaran 
Penyelesaian item dari pertanyaan ini bisa menjadi situs mata kuliah 
fisika statistik . Situs  ini tentu saja memiliki keunggulan dalam belajar 
dengan menggunakan situs yang  mudah beradaptasi, baik dalam menentukan 
lokasi, serta berpikir tentang waktu dalam ekspansi ke jam alamat sehingga 





Situs website berisi penampilan dasar sehingga mudah digunakan 
sehingga membuatnya kurang menuntut bagi mahasiswa untuk mendapatkan 
referensi pada sambungan yang diberikan di situs dan media pembelajaran. 
Situs  berisi kumpulan pembelajaran total yang membentang dari materi , 
buku referensi, ppt, penilaian, partisipasi online, dan tugas online di 
pertemuan yang ditunjukkan. Referensi pendukung di situs  membuat 
perbedaan pemahaman mahasiswa konsep itu. Situs sebagai bahan responsif, 
sehingga memungkinkan mahasiswa dan pembicara untuk berbicara satu 
sama lain dan pemanfaatan situs situs dapat dimanfaatkan pada gadget yang 
berbeda, seperti stasiun kerja portabel, komputer, notes, dan smartphone. 
Situs ini sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa  tentunya 
memiliki sedikit kelemahan, khususnya untuk sampai ke lokasi , diperlukan 
pengaturan web yang stabil. Media pembelajaran dalam  situs ini dapat 
digunakan untuk mahasiswa yang memiliki gadget mekanis yang 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan website mata kuliah Fisika Statistik 
sebagai media pembelajaran mahasiswa program studi pendidikan fisika telah 
selesai dilakukan dan telah dibahas berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang di peroleh. Hasil dari penelitian dan pengembangan 
website mata kuliah fisika statistik dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 
1.  Pengembangan website mata kuliah Fisika Statistik sebagai media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: dari segi desaian  membuat menu 
dan sub menu serta isinya sehingga terdapat tampilan menu home, 
menu tugas, menu ppt, menu  absen, menu buku referensi dan nilai, 
kemudian dari segi materi menampilkan materi beserta contoh soal 
serta tugas sebagai tugas akhir bab. 
2. Kelayakan Website mata kuliah Fisika Statistik yang dikembangkan 
peneliti telah diuji kelayakannya  berdasarkan validasi ahli media, 
validasi ahli IT dan validasi ahli materi. Hasil angket validasi ahli 
media diperoleh nilai sebesar 96% yang dikatagorikan sangat baik. 
Sedangkan hasil angket validasi ahli IT diperoleh nilai sebesar 82% 
yang dikatagorikan sangat baik. Sedangkan hasil angket validasi ahli 





3.  Hasil angket respon  mahasiswa terhadap pengembangan website pada 
materi fisika statistik sebagai media pembelajaran  pada  kelas kecil 
menunjukan nilai sebesar 95%, kelas besar menunjukkan nilai sebesar 
92% dan diperoleh nilai rata – rata sebesar 93,5% yang artinya bahwa 
website sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran.  
B. Saran 
Saran dari pada penelitian dan pengembangan website mata kuliah 
Fisika Statistik sebagai media pembelajaran mahasiswa program studi 
pendidikan fisika antara lain sebagai berikut: 
1. Dosen 
Website mata Kuliah Fisika statistik ini diharapkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Mahasiswa 
Website mata kuliah Fisika Statistik ini diharapkan agar 
digunakan dengan bijak dalam pembelajaran, baik di dalam kelas 
ataupun diluar kelas. 
3. Peneliti selanjutnya 
Kembangkanlah penelitian dan pengembangan website mata 
kuliah Fisika Statistik ini dengan memperkaya fitur-fitur, tampilan, dan 
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